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Nama   : RANI PARLINA 
NIM  : 16 402 00049 
Judul Skripsi : Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Mahasiswa 
IAIN Padangsidimpuan Menabung Saham 
 
 Pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi bagi para investor, 
tidak terkecuali bagi mahasiswa. Minat mahasiswa khususnya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dalam menabung 
saham tergolong rendah, padahal sudah memperoleh materi perkuliahan terkait 
pasar modal. Padahal jika dilihat dari latar belakang pendidikannya seharusnya 
sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang keuntungan menabung saham 
yang dapat diperoleh untuk masa yang akan datang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial 
budaya berpengaruh terhadap minat mahasiswa menabung saham baik secara 
parsial maupun simultan.  
 Terdapat 4 faktor yang dijelaskan dalam penelitian ini. Faktor-faktor 
tersebut adalah pengetahuan, menggunakan indikator pendidikan, pengalaman dan 
informasi. Risiko, merupakan ketidaksesuaian antara yang diterima dengan yang 
diharapkan. Biaya yaitu pengorbanan berupa uang yang harus dikeluarkan di awal 
sebelum berinvestasi. Lingkungan sosial budaya yaitu berupa segala yang 
mempengaruhi tingkah laku, cara hidup, pola pikir dan keputusan seseorang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah sumber data primer. Data diperoleh dengan menyebarkan 
angket kepada 94 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling  yaitu  teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Analisis menggunakan statistik yaitu SPSS Versi 21. 
Berdasarkan hasil Uji-t dapat diketahui bahwa variabel  pengetahuan 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada mahasiswa. 
Sedangkan variabel biaya, risiko dan lingkungan sosial buadaya tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada mahasiswa. 
Kemudian pada Uji-f  secara simultan terdapat pengaruh antara pengetahuan, 
risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung saham pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya 
dengan huruf latin. 







 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Śa  ś es (dengan titik di atas  ث
 Jim J Je ج
 ح
ḥa 
ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 ذ
Źal 
ź zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 ص
ṣad 



















Vokal  bahasa  Arab  seperti  vocal  bahasa   Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah A A 
 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U و
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i يْ  
‘ و ..... fatḥah dan wau Au a dan u 
 
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ..‘.. Apostrof ء






Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf danTanda Nama 




a dan garis 
atas 




.. ḍommah dan wau u u dan garis di atas 
 
C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
1. Ta marbutahhidup 
Tamarbutahyanghidupataumendapatharkatfatḥah,kasrah,danḍommah, 
transliterasinya adalah/t/. 
2. Ta marbutahmati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya 
adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah(Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 




syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
hurufqamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti hurufsyamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung diikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 




maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur  Keagamaan. Pedoman Transliteras i Arab-Latin. 
Cetekan  Kelima. 2003. Jakarta: Proyek  Pengkajian dan Pengembangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, karena pasar modal dapat menjadi sumber dana alternatif bagi sebuah  
perusahaan. Orang yang memiliki kelebihan dana yaitu investor baik itu individu 
maupun sebuah badan usaha dapat menyalurkan krelebihan dana tersebut untuk 
diinvestasikan di pasar modal, serta para pengusaha bisa memperoleh tambahan 
modal agar bisnis yang sedang dijalaninya bisa lebih luas lagi dan akan 
mendapatkan lebih banyak keuntungan.Dengan kata lain pasar modal ini menjadi 
sarana atau tempat untuk mempertemukan antara seorang penjual dan pembeli.
1
 
Pasar modal ini merupakan salah satu sarana yang efektif untuk 
mempercepat perkembangan suatu negara, apabila dikelola dengan baik. Saat ini 
negara Indonesia merupakan negara berbang dengan kebutuhan yang sangat 
banyak sehingga membuat masyarakat  harus cermat dalam menyimpan dan 
membelanjakan uang, salah satu caranya yaitu dengan berinvestasi. 
Investasi juga merupakan bagian dari fikih muamalah, maka berlaku kaidah 
kelima puluh “Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan 
diperbolehkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
2
Sebagaimana hukum 
asal muamalah itu sendiri yaitu diperbolehkan. Sehingga tidak ada seorang pun 
yang berhak melarang sebuah kesepakatan akad muamalah kecuali jika memang 
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ada dalil yang menunjukkan larangan terhadap persyaratan tersebut. Aturan ini 
dibuat karena ajaran Islam menjaga hak semua pihak dan menghindari saling 
mendzalimi satu sama lain. Dengan adanya aturan ini juga para investor harus 
mengetahui batasan-batasan dan aturan investasi dalam Islam, baik dari sisi 
proses, tujuan dan objek serta dampak investasinya. 
Sekarang pasar modal syariah hadir untuk memberikan kesempatan bagi 
kaum muslim maupun non muslim yang ingin menginvestasikan dananya, yang 
pastinya sesuai dengan prinsip syariah dengan memberikan ketenangan dan 
keyakinan atas transaksi yang halal.Masalahnya adalah minimnya jumlah pemodal 
yang melakukan investasi karena belum meratanya pemahaman dan pengetahuan 
masyarakat tentang investasi di pasar modal syariah.
3
 
Saat ini masyarakat masih takut akan risiko yang akan diterimanya jika 
berinvestasi saham, sehingga hingga sekarang masyarakat lebih memilih untuk 
investasi emas, tabungan berencana, deposito berjangka, asuransi dan 
perhiasan.
4
Pemerintahsudah  serius dalam mengembangkan pasar modal di 
Indonesia.Bisa kita lihat dari program – program yang diadakan oleh PT.Bursa 
Efek Indonesia (BEI) diantaranya yaitu program ―Yuk Nabung Saham‖ agar 
masyarakat tertarik untuk berinvestasi di pasar modal. 
Program lainnya yaitu program edukasi antara PT.Bursa Efek Indonesia 
dengan Institusi Pendidikan dengan tujuan agar mahasiswa lebih mengenal 
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tentang pasar modal ini dan menyampaikannya kepada masyarakat. Diantaranya 
yaitu membuat Sekolah Pasar Modal (SPM), Sekolah Pasar Modal Syariah 
(SPMS), mengadakan seminar pasar modal syariah agar masyarakat tertarik untuk 
mengenal tentang investasi di pasar modal ini.
5
 
Sesuai dengan penjelasan diatas salah satu faktor yang memengaruhi minat 
untuk berinvestasi yaitu pengetahuan. Mahasiswa sebagai agen of change tidak 
terkecuali mahasiswa IAIN Padangsidimpuan juga memiliki tugas untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat tentang investasi di pasar modal ini, 
khususnya mahasiswa di bidang ekonomi dan bisnis islam yang telah mempelajari 
tentang investasi itu sendiri pada perkuliahannya.  
IAIN Padangsidimpuan bekerjasama dengan PT.Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melalui PT.Panin Sekuritas, Tbk telah mendirikan Galeri Investasi Syariah untuk 
mengaplikasikan pelajaran yang diterima oleh mahasiswa khususnya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan cara membuat program – program 
yang dibuat oleh PT.Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bekerjasama dengan pihak 
kampus mengadakan workshop pasar modal syariah yang pesertanya merupakan 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, mendirikan KSPMS (Kelompok Studi Pasar 
Modal Syariah) yang beranggotakan mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, dan 
melalui program-program ini diharapkan mahasiswa untuk ikut berpartisipasi 
menjadi salah satu calon investor mudal ideal dan berkontribusi aktif memajukan 
serta meningkatkan investasi di pasar modal syariah Indonesia dengan cara 
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menabung saham di Pasar Modal Syariah melalui Galeri Investasi Syariah 
tersebut. 
Samsul Hidayat yang menjabat sebagai Direktur Pemilaian Perusahaan 
Bursa Efek Indonesia dalam pembukaanGaleri Invstasi Syariah yang berada di 
IAIN Padangsidimpuan mengatakan ―Pendirian Galeri Investasi Syariah BEI di 
IAIN Padangsidimpuan merupakan langkah-langkah untuk mensosialisasikan 
serta memberikan edukasi tentang pasar modal kepada masyarakat, khususnya 
kepada civitas akademika IAIN Padangsidimpuan. Galeri Investasi Syariah BEI di 
IAIN Padangsidimpuan merupakan Galeri Investasi ke-39 yang diresmikan di 
tahun 2017 dan merupakan Galeri Investasi ke-8 di Provinsi Sumatra Utara, juga 
merupakan Galeri Investasi Syariah ke-28 di seluruh Indonesia‖.
6
 
Sementara itu tercatat jumlah mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan mulai Tahun 2016-2018 adalah 
1.649Mahasiswa.
7
Sebagai bahan pertimbangan, peneliti membandingkan dengan 
jumlah mahasiswa yang menabung saham melalui Galeri Investasi Syariah yang 
berada di IAIN Padangsidimpuan yang tercatat berjumlah 250 mahasiswadan 
didapatkanlah hasil hanya 15% dari jumlah keselurahan mahasiswa yang memiliki 
minat untuk menabung saham atau sekitar 6 : 1.
8
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa minat mahasiswa masih 
rendah.Diantara faktor-faktor yang memengaruhi minat adalah pengetahuan, 
padahal di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
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terdapatGaleri Investasi Syariah dan mahasiswanya juga sudah memperoleh 
materi perkuliahan tentang pasar modal, maupun investasi. Jika dilihat dari latar 
belakang pendidikannya seharusnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan sudah memiliki pengatahuan yang cukup tentang 
investasi itu sendiri. Pengetahuan yang dimaksud disni yaitu mahasiswa 
mengetahui apa itu saham, mengetahui risiko yang akan terjadi dikemudian hari.  
Mempertimbangkan risiko merupakan dasar pembuatan keputasan 
menabung saham, karena risiko merupakan kemungkinan perbedaan antara 
keuntungan dengan harapan.Semakin besar kemungkinan perbedaannya, berarti 
semakin besar risiko menabung saham tersebut.
9
Selanjutnya mahasiswa harus 
mengetahui biaya yang harus dikeluarkannya jika ingin menabung saham.Ada 
yang menganggap bahwa biaya yang harus dikeluarkan jika ingin menabung 
saham cukup mahal, namun ada juga yang menganggap biaya yang harus 
dikeluarkan cukup sebanding dengan hasil yang akan diterima.  
Faktor lainnya yaitu minat mahasiswa dapat ditentukan oleh lingkungan 
tempat tinggalnya berada. Meskipun mahasiswa sudah memiliki minat untuk 
menabung saham namun dikemudian hari mahasiswa tersebut mendengarkan 
pendapat orang-orang disekitarnya untuk tidak melakukannya, maka mahasiswa 
tersebut akan enggan untuk menabung saham.
10
 
Dari penjelasan diatas seharusnya mahasiswa menyadari bahwa manfaat 
berinvestasi dapat  memperoleh keuntungan untuk masa yang akan datang.Namun 
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kenyataannya mahasiswa masih kurang berminat untuk menabung saham. 
Berdasarkan latar belakang masalah ini, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Analisis Faktor–faktor yang Memengaruhi Minat 
Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Menabung Saham”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat di 
identifikasikan bebrapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Mahasiswa kurang berminat dengan menabung saham. 
2. Mahasiswa mengetahui tentang saham namun masih kurang berminat untuk 
melakukannya. 
3. Menabung saham berisiko. 
4. Menabung saham harus mengeluarkan biaya. 
5. Mahasiswa mendengarkan pendapat orang-orang disekitarnya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini hanya akan 
membahas tentang  faktor–faktor yang memengaruhi minat mahasiswa dalam 
menabung saham dengan variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan 
sosial budaya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrument, 
serta sumber pengukuran berasal dari mana.
11
Untuk menghindari terjadinya 
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kesalahan dalam memahami maksud dari penelitian ini, maka peneliti 
memberikan definisi sebagai berikut: 
Tabel I.1 
Defenisi Operasional Variabel 
No. 









Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada 




digunakan di masa depan. 
Jadi, minat menabung 
adalah tindakan seseorang 
yang yakin untuk 
melaksanakan atau 
melakukan perencanaan 
keuangannya dari sebagian 
pendapatan yang didapat 
untuk digunakan di masa 
yang akan datang. 
a. Ketertarikan  





Pengetahuan (X1) Pengetahuan adalah semua 
yang di ketahui. 







Risiko (X2) Risiko sering dikatakan 
penyimpangan , karena 
ketidaksesuaian antara yang 
diterima dengan yang 
diharapkan. Resiko 
merupakan tingkat potensi 
kerugian yang timbul 
karena perolehan hasil 
investasi yang diharapkan 
tidak sesuai dengan harapan 
investor. 








Biaya (X3) Biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomis yang 
a. Modal awal 
b.Mengetahui 
Ordinal 






diukur dengan satuan uang, 
untuk memperoleh barang 
atau jasa yang diharapkan 
memberikan manfaat saat 








Lingkungan Sosial Budaya 
adalah lingkungan atau 
tempat manusia berkumpul 
menjalankan hidup 
bersosialisasi dan dalam 
ruang lingkup berbudaya 
sesuai daerah masing – 
masing yang menjadi ciri 
khasnya.  









E. Rumusan Masalah 
1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung saham mahasiswa 
FEBI IAIN Padangsidimpuan ? 
2. Apakah risiko berpengaruh terhadap minat menabung saham mahasiswa FEBI 
IAIN Padangsidimpuan ? 
3. Apakah biaya berpengaruh terhadap minat menabung saham mahasiswa FEBI 
IAIN Padangsidimpuan ? 
4. Apakah lingkungan sosial budaya berpengaruh terhadap minat menabung 
saham mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan ? 
5. Apakah pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya berpengaruh 
terhadap minatmenabung sahammahasiswa ? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung saham 





2. Untuk mengetahui pengaruh risiko terhadap minat menabung saham 
mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan.  
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya terhadap minat menabung saham mahasiswa 
FEBI IAIN Padangsidimpuan.  
4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial budaya terhadap minat 
menabung saham mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan.  
5. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial 
budaya terhadap minat menabung saham mahasiswa FEBI IAIN 
Padangsidimpuan. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini : 
1. Bagi Institusi/Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan atau 
referensi untuk peneliti selanjutnya. Serta memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ekonomi. 
2. Bagi PT.Bursa Efek Indonesia (BEI), penelitian ini diharapkan akan berguna 
untuk memeberikan informasi yang dapat memberi pengaruh terhadap minat 
investor untuk melakukan investasi. 
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk 
keperluan pendidikan atau memberi pengetahuan baru terutama berkaitan 








H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian sesuai dengan permasalahan yang ada 
maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan terdiri dari beberapa sub bab 
dengan rincian : 
BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian, idetifikasi 
masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan kegunaan penelitian. 
BAB II Landasan Teori yaitu teori-teori yang digunakan sebagai landasan 
penelitian yakni teori menabung saham, pengetahuan, risiko, biaya dan 
lingkungan sosial budaya.Selanjutnya berisi penelitian terdahulu, kerangka pikir 
dan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian di dalamnya terdiri dari lokasi penelitian dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 
sumber data, instrumen pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV merupakan hasil dari penelitian dan pembahasan, bab ini berisi 
tentang hasil penelitian berupa gambaran umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan, analisis data dan pembahasan penelitian. 
BAB V adalah penutup, yang berisi kesimpulan penelitian saran-saran yang 











A. Kerangka Teori 
1. Minat 
a. Pengertian Minat  
Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 




Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Pengertian lain, minat 




Minat sebagai aspek kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku 
seseorang untuk melakukan aktivitas yang menyebabkan seseorang merasa 
tertarik pada sesuatu.Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, minat 
merupakan perhatian, kesukaan dan kecenderungan hati.
14
 
Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. 
Maksudnya yaitu kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang 
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dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari 
minat itu tersebut dengan disertai dengan perasaan senang. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Pengertian lain, minat 




Faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat, secara garis besar 
dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
1) Dari dalam diri  individu yang bersangkutan (misal : umur, jenis kelamin, 
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian) 
2) Berasal dari luar mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  
  Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya.Minat menurut para ahli 
psikologi adalah ―suatu kecenderungan untuk selalu memerhatikan dan 
mengingat sesuatu secara terus-menerus‖.
16
Minat ini erat kaitannya dengan 
perasaan, terutama perasaan senang.Dapat dikatakan minat itu terjadi karena 
senang pada sesuatu. 
  Jadi, minat dapat diekspresikan melalui  pernyataan yang 
menunjukkan bahwa kita lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 
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dapat pula dilihat melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Dari bebrapa pengertian 
diatas, dapat ditemukan bahwa minat mengandung unsure sebagai berikut : 
1) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek tertarik. 
2) Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran. 
3) Adanya kemauan kecenderungan pada diri subjek untuk melakukan guna 
mencapai tujuan. 
b. Macam-macam Minat 
 Menurut Abdul Rahman Saleh minat digolongkan menjadi 3 bagian 
yaitu : 
1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitive 
dan minat cultural. 
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsic dan 
ekstrinsik. 
3. Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat dapat dibedakan menjadi 




c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat 
1) Dorongan dari dalam diri sendiri, misalnya dorongan untuk makan. 
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. 
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d. Landasan Hukum Minat 
  Dalam Al-Qur‘an berbicara mengenai minat terdapat pada surah 
pertama turun.Pada ayat pertama dari surah pertama turun perintahnya 
adalah agar kita membaca. Membaca yang dimaksud bukan hanya membaca 
buku atau dalam artian tekstual, akan tetapi juga dalam segala aspek. Seperti 
tuntutan untuk membaca, mengetahui dan mempelajari segala isi dunia yang 
merupakan tanda kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga 
dengannya kita dapat memahami apa yang sebenarnya hal yang menarik 
minat kita dalam kehidupan ini. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam 
Q.S Al‘Alaq ayat 3-5 : 
                  
 
―Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 





  Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan tindakan terhadap orang, 
aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 
perasaan senang.Dalam batasan tersebut di dalam minat ada pemusatan 
perhatian subjek, ada usaha (untuk mengetahui/ mendekati/ memiliki/ 
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menguasai/ berhubungan) dari subjek yang dilakukan ada perasaan senang, 
ada daya penarik dari objek.
20
 
  Kaitannya dengan minat menabung saham yaitu seseorang yang 
berminat untuk melakukan menabung saham ini tentu akan terlebih dahulu 
mempunyai rasa ketertarikan untuk mencari tahu terlebih dahulu tentang 
keuntungan yang dapat di perolehnya dengan menabung saham ini sebelum 
memutuskan untuk melakukannya.  
2. Tabungan 
a. Pengertian Tabungan 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menabung merupakan 
sebuah kata kerja yang memiliki arti yaitu menyimpan uang (dicelengan, 
pos, bank, dsb). Secara luas menabung dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan menyisihkan sebagian dari pendapatannya untuk dikumpulkan 
sebagai cadangan di masa yang akan datang. 
  Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, giro atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasabah 
jika hendak mengambil simpanannya dapat datang langsung ke Bank 
dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui fasilitas 
ATM. Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah simpanan 
yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
21
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 Pasal 1 ayat 21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah yang menyebutkan bahwa tabungan adalah simpanan 
berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 




 Islam dalam hal ini mempunyai dua prinsip perjanjian yang sesuai 
dalam produk perbankan berupa tabungan, yaitu wadiah dan mudharabah. 
Hampir sama dengan giro, pilihan terhadap produk ini tergantung keinginan 
dari nasabah. Jika hanya ingin menyimpan saja maka bisa dipakai produk 
tabungan wadiah, sedangkan jika untuk memenuhi nasabah yang ingin 
berinvestasi atau mencari keuntungan maka yang ditawarkan dan yang 
sesuai adalah tabungan mudharabah.
23
 
 Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal (dana), 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola dana (mudharib) dalam suatu 
kegiatan produktif. Sedangkan wadiah adalah titipan murni dari nasabah ke 
pihak bank. Jadi seorang nasabah yang membuka tabungan dengan akad 
wadiah, maka nasabah tersebut menitipkan atau menyimpan uangnya ke 
bank dan dana tersebut bisa diambil  sewaktu-waktu oleh nasabah.  
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 Perbankan syariah secara singkat memiliki dua macam produk 
tabungan, yaitu tabungan wadiah dan tabungan mudharbah.Perbedaan utama 
dengan tabungan diperbankan konvensional adalah tidak dikenalnya suku 
bunga tertentu yang diperjanjikan, yang ada adalah nisbah atau presentase 
bagi hasil pada tabungan mudharabah dan bonus pada tabungan wadiah. 
b. Landasan Hukum Tabungan 
  Menabung merupakan tindakan yang dianjurkan oleh agama islam. 
Karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk 
pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus menghadapi hal-
hal yang tidak diinginkan. Dalam Al-Qur‘an terdapat ayat-ayat yang secara 
tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan 
hari esok secara lebih baik, seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 266 : 
 
                 
                      
                   
 
―Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia 
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang 
masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, 
lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
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 Sekali lagi Allah swt memberikan perumpamaan tentang orang yang 
tidak ikhlas dalam berderma.Ayat ini dimulai dengan sebuah pertanyaan 
yang ditujukan kepada siapa pun, adakah salah seorang di antara kamu yang 
ingin memiliki kebun yang terapat di dalamnya pohon kurma dan pohon 
anggur yang mengalir dibawahnya sungai-sungai (sumber air yang cukup). 
Kemudian datanglah masa tuanya tidak bisa lagi berkerja di kebun tersebut 
dan hanya bisa mengandalkan hasil kebun sedang ia memiliki keturunan 
yang masih kecil-kecil yang belum bisa bekerja dan masih membutuhkan 
hasil dari kebun tersebut. Lalu pada saat keadaan tersebut, tiba-tiba kebun 
itu ditiup angin keras yang mengandung api sehingga terbakarlah kebun 
tersebut. Begitulah perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya karna 
ria, membangga-banggakan pemberiannya kepada orang lain dan menyakiti 
hati orang yang diberi. Allah swt menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kita 
supaya kita memikirkannya hingga mendapat pelajaran darinya.
25
 
 Dalam ayat tersebut kita diperintahkan untuk bersiap-siap dan 
mengantisipasi masa depan, baik rahani (iman) maupun secara ekonomi. 
Semua itu harus dipikirkan langkah-langkah perencanaannya, salah satunya 
adalah dengan menabung. 
 
 Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang untuk bisa 
disiplin dalam hal mengatur keuangan. Menabung sebagai sifat hemat dapat 
dijadikan sifat positif apabila dengan konsisten akan meningkatkan kualitas 
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hidup yang lebih baik. Menabung juga merupakan alternatif lain untuk 
mencegah pengeluaran biaya-biaya yang tidak terduga yang harus 
dikeluarkan dikemudian hari. 
c. Manfaat Tabungan26 
1. Terjamin keamanannya karena dengan menyimpan uang di bank 
keamanan akan uang terjamin. 
2. Akan mendapatkan keuntungan dengan menyimpan uang di bank. 
3. Dapat terhindar dari pemakaian uang secara terus-menerus. 
4. Adanya kepastian saat penarikan uang karena dilakukan setiap saat 
dimana saja dan tidak dikenakan biaya administrasi dengan fasilitas 
ATM. 
3. Pasar Modal 
a. Pengertian Pasar Modal 
  Pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi bagi para 
investor. Melalui pasar modal, investor dapat melakukan investasi di 
beberapa perusahaan melalui pembelian efek-efek baru yang ditawarkan 
atau yang diperdagangkan di pasar modal.Adanya pasar modal 
memungkinkan para investor untuk memiliki perusahaan yang sehat dan 
berprospek baik, karena tidak hanya dimiliki oleh sejumlah orang tertentu. 
 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang ―Pasar Modal 
memberikan pengertian yang lebih spesifik mengenai Pasar Modal, yaitu 
kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran efek, perusahaan publik 
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 Pasar modal adalah tempat pertemuan antara penawaran dengan 
permintaan surat berharga/efek. Menurut Darmadji ―pasar modal merupakan   




 Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pasar modal adalah suatu tempat yang mempertemukan penjual dan 
pembeli didalam kegiatan jual beli dana jangka panjang, baik dalam bentuk 
hutang maupun modal sendiri dan berfungsi sebagai sumber pembiayaan 
dunia usaha dan alternatif untuk melakukan investasi bagi investor maupun 
masyarakat. 
 Peranan pasar modal pada suatu Negara dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Sebagai fasilitas melakukan interaksi antara pembeli dengan penjual 
untuk menentukan harga saham atau surat berharga yang diperjual 
belikan. 
2) Memberikan kesempatan kepada para pemodal untuk menentukan hasil 
return yang diharapkan. 
3) Memberikan kesempatan kepada investor untuk menjual kembali saham 
yang dimilikinya atau surat berharga lainnya. 
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4) Menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
perkembangan suatu perekonomian. 
5) Mengurangi biaya informsi dan transaksi surat berharga. 
b. Pasar Modal Syariah29 
 Perkembangan pasar modal di Negara-negara maju, termasuk di 
Negara-negara muslim sekalipun, kiranya menarik untuk dicermati lebih 
lanjut. Dalam konteks investasi syariah di pasar modal, pemahaman akan 
pengendalian risiko dan return saja tidak cukup, hal lain yang tak kalah 
penting untuk dipahami adalah pengenalan akan sekuritas-sekuritas mana 
yang selaras dengan syariah Islam. 
 Pada industri pasar modal, prinsip syariah telah diterapkan pada 
instrument obligasi, saham dan reksadana.Pbligasi syariah di dunia 
internasional dikenal dengan istilah sukuk.Sukuk merupakan bukti (claim) 
kepemilikan.Sebuah sukuk mewakili kepentingan, baik penuh maupun 
proporsional dalam sebuah atau sekumpulan aset. 
 Tidak semua saham yang terdaftar di pasar modal memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Untuk itulah, Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerjasama 
dengan Danareksa Investment Management mengembangkan suatu indeks 
untuk me-listing saham-saham mana saja yang layak dianggap memenuhi 
prinsip-prinsip syariah, indeks ini disebut juga jakarta islamic index (jii). 
saham-saham yang masuk dalam indeks ini adalah saham yang kegiatan 
emitennya tidak bertentangan dengan syariah, misalnya : 
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1. Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan 
terlarang. 
2. Usaha lembaga keuangan konvensional, termasuk perbankan dan 
asuransi konvensional. 
3. Usaha yang memproduksi, mendistribusikan serta memperdagangkan 
makanan dan minuman yang tergolong haram. 
4. Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan atau menyediakan barang-
barang ataupun jasa yang merusak modal dan bersifat mudarat.
30
 
  Pasar modal merupakan tempat bertemunya antara penjual dan 
pembeli saham, transaksi jual beli merupakan kegiatan yang sudah lama 
dikerjakan orang-orang sejak dahulu.Jual beli di dalam Islam (ekonomi 
syariah) termasuk pada bagian muamalah. Islam telah membuat semua 
peraturan dan larangan dalam jual beli untuk mendatangkan 
kemaslahatan dan menghindari dari kemudharatan, tujuannya agar terjadi 
transaksi yang adil dan tidak merugikan satu sama lain. 
  Investasi dalam pasar modal juga merupakan bagian dari fikih 
muamalah, maka berlaku konsep dasar muamalah“Hukum asal 
menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan diperbolehkan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
31
Sebagaimana hukum asal 
muamalah itu sendiri yaitu diperbolehkan.Sehingga tidak ada seorang 
pun yang berhak melarang sebuah kesepakatan akad muamalah kecuali 
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jika memang ada dalil yang menunjukkan larangan terhadap persyaratan 
tersebut. Aturan ini dibuat karena ajaran Islam menjaga hak semua pihak 
dan menghindari saling mendzalimi satu sama lain. Dengan adanya 
aturan ini juga para investor harus mengetahui batasan-batasan dan 
aturan investasi dalam Islam, baik dari sisi proses, tujuan dan objek serta 
dampak investasinya. 
  Ada 6 (enam) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) yang berkaitan dengan industry pasar modal. 
Sebagai berikut : 
1. Fatwa No.05/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Saham. 
2. Fatwa No.20/DSN-MUI/IX/2000 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Investasi untuk Reksa Dana Syariah. 
3. Fatwa No.32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah. 
4. Fatwa No.33/DSN-MUI/IX/2000 tentang Obligasi Syariah 
Mudharabah. 
5. Fatwa No.40/DSN-MUI/IX/2003 tentang Pasar Modal dan Pedoman 
Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal. 










4. Return Saham 
 Return (kembalian) adalah tingkat keuntungan yang diperoleh pemodal 
atau investor atas suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya tingkat 
keuntungan yang dinnikmati dari suatu investasi, tentunya investor tidak akan 
melakukan investasi. Dari setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka 
panjang mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan keuntungan yang disebut 
sebagai return saham baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 
perusahaan dan pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan 
aktiva perusahaan. Saham adalah surat bukti kepemilikan atas sebuah 
perusahaan yang melakukan penawaran umum (go public) dalam nominal atau 
persentase tertentu. Sementara itu, saham adalah jumlah satuan dari modal 
koperatif dan jumlahnya bisa diputar dengan berbagai cara berdagang dan 
harganya bisa berubah sewaktu-waktu tergantung keuntungan dan kerugian 
atau kinerja perusahaan tersebut.
32
 
 Dalam islam sangat dianjurkan untuk memperoleh keuntungan dari suatu 
usaha atau bisnis, walaupun tidak ada dalil dalam syariat sehubungan dengan 
jumlah tertentu dari keuntungan sehingga bila melebihi jumlah tertentu dari 
keuntungan tersebut dianggap haram. Sehingga dalam kaidah umum untuk 
seluruh jenis barang dagangan di setiap zaman dan tempat.
33
 Adapun ayat yang 
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menyatakan bahwa return saham diperbolehkan dalam pasar modal syariah 
dapat dilihat pada Al-Qur‘an Surah An-Nisa ayat 29 : 
 
                     
            
 
―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta  
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya  Allah adalah Maha Penyayang kepadamu‖ 
 
 Allah swt melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil, yakni 
melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat. Seperti dengan cara riba dan judi 
serta cara-cara lainnya yang termasuk dalam kategori penipuan. Kemudian 
Allah swt menganjurkan manusia mencari nafkah dengan melakukan 
perniagaan, perniagaan dilakukan harus tetap dengan keadaan suka sama suka 
diantara pembeli dan penjual dan harus mendapatkan keuntungan dengan cara 
yang diakui oleh syariat Islam. 
 Ayat ini menjelaskan tentang pelaksanaan transaksi saham harus 
dilakukan menurut prinsip kehati-hatian serta tidak diperbolehkan  untuk 
melakukan spekulasi dan manipulasi yang didalamnya mengandung 
unsurgharar, riba dan masyir. Dalam pasar modal, larangan syariah tersebut 





gharar, riba dan masyir tersebut.Salah satunya dengan menetapkan holding 
periode yaitu jangka waktu memegang saham minimum. 
5. Indikator Minat Menabung 
a. Ketertarikan, seseorang yang berminat dengan menabung saham tentu akan 
menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan perasaan senang saat 
mencari tahu tentang menabung saham. 
b. Keinginan, seseorang yang berminat untuk menabung saham pasti akan 
menunjukkan adanya dorongan untuk ingin memiliki atau adanya keinginan 
untuk menabung saham. 
c. Keyakinan, seseorang yang berminat dengan menabung saham tentu 
menjunjukkan adanya rasa percaya diri dalam diri individu terhadap 
kualitas, daya guna dan keuntungan saat menabung saham. Seseorang yang 
memutuskan dirinya menabung saham tentunya telah yakin untuk 
membelanjakan atau menyimpankan uangnya untuk menabung saham. 
6. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan 
Menurut KBBI, pengetahuan adalah semua yang di ketahui, 
kepandaian, segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata 
pelajaran). Pengetahuan juga dapat diperoleh dari rasa ingin tahu pada diri 
seseorang, semakin kuat rasa ingin tahu manusia tersebut juga akan semakin 





yakni hal yang dimengerti ketika sudah melihat, menyaksikan dan 
mengalami.34 
Pengertian lain, pengetahuan dalah suatu istilah yang dipergunakan 
untuk menuturkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu. Suatu hal 
yang menjadi pengetahuan adalah selalu terdiri atas unsur yang mengetahui 
dan diketahui serta kesadaran mengenail hal yang ingin diketahuinya, oleh 
karena itu pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang memiliki 
kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan objek yang merupakan 
sesuatu yang dihadapinya sebagai hal yang ingin diketahuinya.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap 
sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk mengetahui suatu objek yang 
dihadapinya, atau hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek 
tertentu.35 
b. Faktor-faktor yang memengaruhi Pengetahuan 
1) Pendidikan 
 Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan dalam dan luar sekolah dan berlangsung seumur 
hidup.Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah 
orangbtersebut untuk menerima informasi. 
2) Sumber Informasi 
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 Majunya tekonologi akan tersedia bermacam-macam media massa 
yang dapat memengaruhi masyarakat tentang inovasi baru. Sebagai 
sarana komunikasi, seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-
lain yang mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 
kepercayaan masyarakat. 
3) Sosial Budaya dan Ekonomi 
 Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui 
penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian 
seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. 
Status ekonomi seseorang juga menentukan tersedianya suatu fasilitas 
yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi 
ini akan memepengaruhi pengetahuan seseorang. 
4) Lingkungan 
 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, 
baik lingkungan fisik, biologis maupun sosial. Lingkungan berpengaruh 
terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada 
dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal 
balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap 
individu. 
5) Pengalaman  
 Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 





masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan professional serta 
pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan 
kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dan 
keterampilan menalar secara ilmiah danetik yang bertolak dari masalah 
nyata dalam bidang kerjanya. 
6) Usia 
 Usia memengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 
Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 
membaik. 
c. Sumber Pengetahuan 
 Dalam kajian filsafat dikenal ada tiga sumber pengetahuan, yaitu : 
1) Presepsi Indra, yaitu bahwa pengetahuan berasal dari apa yang kita lihat, 
dengar, cium dan cicipi. Jelasnya, pengetahuan berasal dari pengalaman-
pengalaman konkrit. 
2) Rasio, manusia dapat mengetahui apa yang dipikirkan dan bahwa rasio 
mempunyai kemampuan untuk mengungkapkan kebenaran dengan 
dirinya sendiri. 
3) Intuisi, yaitu pengetahuan langsung yang tidak merupakan hasil dari 
pikiran secara sadar atau presepsi indra.
36
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Tidak ada agama selain agama Islam, dan tidak ada kitab suci selain 
Al-Qur‘an yang demikian tinggi menghargai ilmu pengetahuan, mendorong 
untuk mencarinya dan memuji orang-orang yang menguasainya.termasuk 
didalamnya mendorong untuk belajar dan mengajar. Dari sekian banyak 
ayat yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan, salah satunya terdapat 
pada surat Al-Alaq ayat 1-5 : 
                        
        
 
―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak di ketahuinya‖ 
 
Pelajaran yang dapat kita peroleh dari ayat diatas yaitu perintah untuk 
mencari ilmu, perintah untuk mengenal asal usul diciptakannya manusia, 
perintah untuk manusia mencatat ilmu menggunakan pena dari berbagai 
cabang ilmu dan dapat berbagi ilmu pengetahuan baru kepada orang lain, 
kemudia pelajaran lainnya yaitu Allah swt menjadikan manusia ke dunia 
dalam keadaan yang tidak mengetahui apa-apa, dan secara perlahan 
mempelajarinya melalui kemampuan melihat dan mendengar. 
e. Indikator Pengetahuan 
1) Pendidikan 
Tingkat pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang 





umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin tinggi pula 
menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami 
pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuannya. 
2) Pengalaman 
Pengalaman juga merupakan sumber pengetahuan, atau 
pengalaman merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran 
pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan 
sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini 
dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh 
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu 
3) Informasi 
Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. 
Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia 
menadapatkan informasi yang baik dari berbagai media seperti TV, radio 
atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan pengetahuan 
seseorang. 
7. Risiko 
a. Pengertian Risiko 
Risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan mengalami kerugian 





akan muncul sangat baik ke sangat buruk.37Risiko sering dikatakan 
penyimpangan , karena ketidaksesuaian antara yang diterima dengan yang 
diharapkan dan bisa didefinisikan sebagai kejadian yang merugikan. 
Ketidaksesuaian tersebut yang menyebabkan munculnya risiko. 
Dari definisi diatas, risiko memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Merupakan ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa. 
2) Merupakan ketidakpastian yang bila terjadi akan menimbulkan 
kerugian.38 
Calon investor sering menganggap bahwa ada risiko yang tinggi 
padahal sebenarnya risiko tersebut rendah.Dalam investasi risiko sering 
dikatakan sebagai kemungkinan hasil yangdiperoleh menyimpang dari yang 
diharapkan.Risiko merupakan tingkat potensi kerugian yang timbul karena 
perolehan hasil investasi yang diharapkan tidak sesuai dengan harapan 
investor. Contohnya hari ini investasi kita bisa mendatangkan keuntungan 
(harga naik), atau malah sebaliknya bisa juga menyebabkan kerugian (harga 
turun). Jadi ketidakpastian tersebut menyebabkan munculnya risiko. 
b. Indikator risiko 
1) Risiko waktu 
Seorang calon investor tentunya harus rela meluangkan waktunya 
untuk mencari tahu terlebih dahulu mengenai saham yang mana yang 
kualitasnya bagus dan menguntungkan, dan saham mana yang tidak 
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terlalu berisiko jika terjadi kerugian.Risiko waktu juga merupakan 
ketidakpastian tentang lamanya waktu yang harus diinvestasikan dalam 
membeli, menggunakan, dan menjual saham tersebut. 
2) Risiko Keamanan 
 Seorang calon investor tentunya harus percaya dan yakin bahwa 
dana yang di investasikannya aman saat disimpan, dikelola, dan 
diperjualbelikan di pasar modal. 
8. Biaya 
a. Pengertian Biaya 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 
satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu.39 
Sumadji menyatakan biaya adalah pengorbanan yang diukur dengan 
harga yang dibayar, untuk memperoleh, menghasilkan, atau 
mempertahankan barang-barang dan jasa-jasa.40 Sedangkan Henry Simamora 
mengatakan bahwa biaya adalah semua pengorbanan sumber ekonomis yang 
diukur dengan satuan uang, untuk memperoleh barang atau jasa yang 
diharapkan memberikan manfaat saat ini maupun akan datang.41 
Jadi secara umum biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan atau 
pengeluaran yang dilakukan dalam usaha untuk memperoleh suatu produk 
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atau jasa. Nantinya produk atau jasa tersebut akan berguna untuk atau akan 
menghasilkan manfaat atau keuntungan dikemudian hari. Biaya sering juga 
diartikan sebagai lawan dari pendapatan. 
Biaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah setoran modal awal 
yang diberikan kepada perusahaan sekuritas untuk membuka rekening 
saham, modal tersebut nantinya akan digunakan oleh investor untuk 
melakukan transaksi pembelian saham di pasar modal. Semakin kecil biaya 
untuk berinvestasi, mahasiswa akan cenderung melakukan investasi. 
Pada era milenial saat ini, investasi tidak memerlukan biaya yang 
tinggi, cukup dengan memenuhi modal minimal yang telah 
ditetapkan.Investasi tersebut dapat dipengaruhi oleh sikap individu dimana 
modal minimal tersebut dirasa cukup murah dan para mahasiswa mampu 
memenuhi (membayar) modal minimal yang ditetapkan, sehingga berminat 
untuk berinvestasi. Apabila harga (nominal modal minimal investasi) 
semakin murah dan terjangkau maka minat akan investasi semakin besar. 
b. Indikator Biaya 
1) Modal awal 
 Modal awal adalah sejumlah modal dalam bentuk uang yang 
digunakan atau dikeluarkan dalam memulai suatu usaha. Modal awal 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu setoran modal awal yang 
diberikan kepada perusahaan sekuritas untuk membuka rekening saham. 
 Modal tersebut nantinya akan digunakan oleh investor untuk 





modal awal yang ditawarkan perusahaan sekuritas untuk berinvestasi, 
biasanya mahasiswa akan cenderung melakukan investasi.  
2) Mengetahui biaya yang harus dikeluarkan 
Pada bulan November 2015, Bursa Efek Indonesia (BEI) membuat 
program ―Yuk Nabung Saham‖ dengan modal minimal investasi bagi 
mahasiswa untuk membuka Rekening Dana Nasabah (RDN) mengalami 
penurunan yaitu sebesar Rp.100.00 bagi para pelajar dan mahasiswa, 
dengan tujuan agar pelajar dan mahasiswa tidak perlu khawatir dengan 
penggunaaan modal awal yang besar dan bisa berkecimpung didunia 
pasar modal dan berinvestasi sejak dini.42 
Selain itu Bursa Efek Indonesia (BEI) juga mengumumkan 
perubahan satuan perdagangan (lot size) yang berlaku efektif pada 6 
Januari 2014 yaitu dari 1 lot yang berisi 500 lembar menjadi 100 lembar. 
Hal ini dilakukan agar saham yang bernilai cukup tinggi 
mampudijangkau oleh masyarakat dengan adanya penurunan lot size 
dalam perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) .43 
9. Lingkungan Sosial Budaya 
a. Pengertian Lingkungan Sosial Budaya 
Lingkungan Sosial Budaya adalah lingkungan atau tempat manusia 
berkumpul menjalankan hidup bersosialisasi  atau kegiatan sehari-hari dan 
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dalam ruang lingkup berbudaya sesuai daerah masing – masing yang 
menjadi ciri khasnya.  
Jadi lingkungan sosial budaya ini artinya segala perkembangan atau 
perubahan yang terjadi dalam sikap, perilaku, dan nilai-nilai dalam 
masyarakat secara keseluruhan. Lingkungan sosial budaya ini juga yang 
mempengaruhi  tingkah laku atau cara hidup dan pola pikir kehidupan 
seseorang. Seringkali calon investor mengikuti pendapat orang-orang yang 
berada disekitarnya. 
b. Indikator Lingkungan Sosial Budaya 
1) Status Sosial 
 Status sosial didefinisikan sebagai salah satu tingkatan posisi 
sosial, dimana tiap anggota dari tingkatan menempati posisinya, atau 
status status sosial ini merupakan kelompok masyarakat yang 
mempunyai tingkat tertentu yang memiliki nilai dan sikap yang berbeda 
dari kelompok tingkatan lain.44 
Status sosial secara tidak langsung memepengaruhi gaya hidup 
seseorang, pengelompokan seseorang dalam status sosial ini biasanya 
berdasarkan jabatan, sumber penghasilan, tipe rumah, lokasi tempat 
tinggal dan lain sebagainya. masyarakat yang memiliki tingkat 
pendapatan yang tinggi lazimnya cenderung membelanjakan uangnya 
untuk membeli barang atau jasa yang harganya tinggi juga dan 
                                                             
44






adakalanya beberapa anggota masyarakat menghabiskan uangnya untuk 
mengkonsumsi barang atau jasa yang pada dasarnya kurang perlu. 
2) Gaya Hidup 
 Gaya hidup didefinisikan sebagai cara hidup yang menggambarkan 
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa saja yang 
mereka anggap penting dalam lingkungannya, minat, dan apa yang 
mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya 
(pendapat) orang-orang yang berada disekitarnya.45 
3) Lingkungan Sosial 
 Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup 
bersama dengan orang lain, berinteraksi dengan sesamanya.Orang-orang 
sekelilingnya inilah yang disebut sebagai lingkungan sosial. Seorang 
calon investor saling berinteraksi satu sama lain, saling mempengaruhi 
dalam membentuk perilaku, kebiasaan, sikap, kepercayaan, dan nilai-
nilai yang dianggapnya penting. Lingkungan sosial juga merupakan 
tempat atau suasana dimana sekelompok orang merasa sebagai 
anggotanya, seperti lingkungan tempat tinggal, lingkungan pendidikan, 
lingkungan kerja dan sebagainya. 
4) Budaya  
 Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan. 
Budaya adalah kosnep yang sangat kompleks, meliputi ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, kebiasaan dan setiap 
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kemampuan dan kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki  oleh individu atau 
kelempok masyarakat. Budaya sangat kuat terhadap sikap dan perilaku 
penduduk. Sederhananya, budaya merupakan cara hidup yang dianut 
suatu komunitas atau kelompok masyarakat.46Hubungannya dengan 
minat yaitu keseluruhan kepercayaan, nilai-nilai dan kebiasaan yang 
dipelajari mahasiswa yang membantu mengarahkannya untuk mengambil 
keputusan sebagai konsumen. 
5) Keluarga  
 Kemudian sebuah keluarga pada umumnya terdiri dari seorang 
suami, seorang istri dan anak.Dalam keluarga biasanya fungsi seorang 
suami atau ayah sebagai pencari nafkah serta sebagai kepala rumah 
tangga dan yang lainnya sebagai anggota keluarga.Maka perilaku 
anggota keluarga sangat dipengaruhi oleh pimpinan keluarga atau ayah, 
termasuk dalam keputusan membelanjakan uang. 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Peniliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 














Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa modal minimal dan 
pengetahuan investasi tidak 
berpengaruh terhadap minat 
investasi mahasiswa STIE AMM 
Mataram. Sedangkan motivasi 
memiliki pengaruh terhadap 
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Pasar Modal minat investasi mahasiswa STIE 
AMM Mataram. Dan modal 
minimal, pengetahuan investasi 
dan motivasi secara simultan 
berpengaruh terhadap minat 
investasi mahasiswa STIE AMM 
Mataram. 























Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara pengetahuan investasi 
terhadap motivasi investasi 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FE UNP. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin baik pengetahuan 
mahasiswa mengenai investasi 
maka semakin tinggi pula 
motivasimahasiswa untuk 
berinvestasi, begitupun sebaliknya 
semakin rendah pengetahuan 
mahasiswa mengenai investasi 
maka semakin rendah pula 
motivasi mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FE UNP untuk 
berinvestasi. Dengan tingginya 
motivasi yang dimiliki oleh 
mahasiswa untuk berinvestasi, 
maka akan semakin kuat dan besar 
keinginan mahasiswa tersebut 
untuk berinvestasi. 
 














Iain Zawiyah Cot 
Hasil penelitiannya yaitu faktor-
faktor investasi seperti modal 
minimal investasi, edukasi, 
presepsi risiko, dan return investasi 
tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa berinvestasi di pasar 
modal syariah melalui galeri 
investasi IAIN Zawiyah Cot Kala 
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Kala Langsa Langsa, sedangkan motivasi 
investasi berpengaruh kuat 
terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi di pasar modal 
syariah. 













(Studi Kasus Siswa 
SMA Negeri 1 
Ambarawa) 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat 
menabung menggunakan bank 
syariah, religiusitas berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap minat menabung siswa 
menggunakan bank syariah, dan 
lingkungan sosial berpengaruh 
negative dan tidak signifikan 
terhadap minat menabung 
menggunakan bank syariah. 
Sedangkan secara bersama 
pengetahuan, religiusitas dan 
lingkungan sosial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
minat menabung menggunakan 
bank syariah. 






Dalam Investasi di 
Pasar Modal 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan atas manfaat 
investasi dengan minat 
berinvestasi pada mahasiswa IAIN 
Syekh Nurjadi Cirebon. Dan tidak 
ada hubungan antara nilai tambah 
dan minat berinvestasi pada 
mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. Serta tidak ada hubungan 
antara kondisi ekonomi mahasiswa 
dengan minat investasi pada 
mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh positif antara 
motivasi terhadap keputusan 
menabung. Serta terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
motivasi terhadap keputusan 
menabung di bank syariah (studi 
kasus mahasiswa program studi 
perbankan syariah IAIN 
Padangsidimpuan). 
7. Budi Gautama 
Siregar (Jurnal, 





Pasar Modal di 
Indonesia 
Pasar modal merupakan salah satu 
alternatif investasi bagi para 
investor. Adanya pasar modal 
memungkinkan para investor 
untuk memiliki perusahaan. 
 
Persamaan antara penelitian Rusli Amrul dan Sofiati Wardah dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel modal minimal dan 
pengetahuan pada variabel X nya, pada penelitian ini modal minimal diganti 
menjadi kata biaya, yang indikatornya termasuk modal minimal. Sehingga 
penelitian Rusli dan Sofiati peneliti ambil sebagai penelitian terdahulu. Persamaan 
lainnya yaitu penelitian Rusli dan Sofiati menggunakan mahasiswa sebagai 
respondennya dan penelitian ini juga menggunakan mahasiswa sebagai 
respondennya. Namun yang membedakannya Rusli dan Sofiati menggunakan 
mahasiswa STIE AMM Mataram sedangkan penelitian ini menggunakan 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan.Dan perbedaan lainnya yaitu variabel X 
lainnya yang digunakan Rusli dan Sofiati yaitu motivasi sedangkan peneliti 






Persamaan antara penelitian Iqtal Amhalmad dan Agus Irianto dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel pengetahuan tentang 
investasi terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Perbedaannya, selain variabel 
pengetahuan penelitian Iqbal Amhalmad dan Agus Irianto menggunakan variabel 
motivasi dan dilakukan di Universitas Negeri Padang sedangkan penelitian ini di 
IAIN Padangsidimpuan dan selain variabel pengetahuan ada variabel risiko, biaya 
dan lingkungan sosial budaya. 
Persamaan antara penelitian Haris Nandar dengan penelitian ini adalah sama 
– sama menggunakan variabel minat mahasiswa dalam berinvestasi untuk variabel 
Y nya dan variable X nya variable risiko dan edukasi (pengetahuan), kemudian 
sama – sama menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Haris Nandar yaitu variabel X lainnya menggunakan variabel modal 
minimal, motivasi dan return sedangkan penelitian ini variabel X lainnya yaitu 
variabel biaya dan Lingkungan sosial budaya.Perbedaan lainnya yaitu lokasi 
penelitian Haris Nandar dilakukan di UIN Sumatra Utara sedangkan penelitian ini 
dilakukan di IAIN Padangsidimpuan. 
Persamaan antara penelitian Rif‘at Maulidi dengan penelitian ini yaitu 
terletak pada variabel X nya yang sama-sama menggunakan variabel pengetahuan 
dan lingkungan sosial. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian Rif‘at Maulidi 
menggunakan variabel religiusitas pada variabel X lainnya, sedangkan penelitian 
ini menggunakan variabel risiko dan biaya pada variabel X lainnya. 
Persamaan antara penelitian Syaeful Bakhri dengan penelitian ini adalah 





mahasiswa dalam investasi.Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang 
diteliti. Penelitian Syaeful Bakhri menggunakan variabel manfaat investasi, nilai 
tambah, dan kondisi ekonomi mahasiswa. Sedangkan penelitian ini menggunakan 
variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya. 
Persamaan antara penelitian Muhammad Zulfakhri Amzah dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang minat pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan dan menggunakan metode 
kuantitatif.Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan seluruh 
mahasiswa FEBI sebagai populasi sedangkan penelitian Muhammad Zulfakhri 
Amzah hanya mahasiswa program studi perbankan syariah saja. 
Persamaan antara penelitian Budi Gautama Siregar dengan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang pasar modal dan perbedaannya terletak pada 
penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa 
IAIN Padangsidimpuan menabung saham sedangkan penelitian Budi Gautama 
Siregar meneliti perkembangan dunia pasar modal. 
C. Kerangka Pikir 
Gambar II.1 
Kerangka Pikir 




















D. Hipotesis   
 Hipotesis mengandung makna dugaan sementara. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji 
secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin kita 
pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks.Dijelaskan diatas, hipotesis penelitian dapat di 
rumuskan sebagai berikut : 
Ha1 : Terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung saham     
mahasiswa FEBI IAIN  Padangsidimpuan.  
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung saham     
mahasiswa FEBI IAIN  Padangsidimpuan. 
Ha2 :  Terdapat pengaruh risiko terhadap minatmenabung saham mahasiswa 
FEBI IAIN Padangsidimpuan  
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh risiko terhadap minatmenabung saham mahasiswa 
FEBI IAIN Padangsidimpuan 
Ha3 : Terdapat pengaruh biaya terhadap minat menabung saham mahasiswa 
FEBI IAIN Padangsidimpuan. 
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh biaya terhadap minat menabung saham 
mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan. 
Ha4 : Terdapat pengaruh lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung 
saham mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan. 
Ho4 : Tidak terdapat pengaruh lingkungan sosial budaya terhadap minat 





Ha5 :  Terdapat pengaruh secara simultan antara pengetahuan, risiko, biaya dan 
lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung saham mahasiswa FEBI 
IAIN Padangsidimpuan. 
Ho5 : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara pengetahuan, risiko, biaya 
dan lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung saham mahasiswa 
























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan.Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu 
luas.Penelitian ini dilakukan di Kampus Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan yang terletak di Kota Padangsidimpuan.Waktu pelaksanaan 
penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari 2020 sampai dengan Januari 
2021. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini 
menggunakan angka yang datanya berwujud dan dapat diukur.Penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numeric 
(angka) yang diolah dengan metode statistik.52 
Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang mementingkan 
kedalaman data, penelitian kuantitatif tidak terlalu menitik beratkan pada 
kedalaman data, yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari 
populasi yang luas.Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah 
dapat di analisis, baik melalui rumus-rumus statistik maupun komputer. Jadi 
pemecahan masalahnya didominasi oleh peran statistik. Pendekatan penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang identik dengan pendekatan deduktif, yaitu 
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berangkat dari persoalan umum ke hal khusus sehingga penelitian ini harus ada 
landasan teori.53 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah obyek/subyek yang merupakan kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan 
kemudian ditarik kessimpulannya.54Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan populasi adalah kupulan dari seluruh pengukuran, objek, atau 
individu yang sedang dikaji.Jadi, pengertian populasi tidak terbatas pada 
sekelompok/kumpulan orang-orang, namun mengacu pada seluruh ukuran, 
hitungan atau kualitas yang menjadi fokus perhatian suatu kajian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan angkatan 2016 – 2018 . 
Berikut merupakan data dari Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan yang dibatasi angkatan 2016 – 2018. 
Tabel III.1 
Populasi Mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan Tahun 2016-2018 
Prodi/Tahun 2016 2017 2018 
Ekonomi Syariah 221 289 289 
Perbankan Syariah 236 308 294 
Manajemen Zakat Wakaf - - 12 
Jumlah 457 597 595 
Total Populasi 1.649 
Sumber: Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan oleh Bapak Ali 
Hardana pada tanggal 27 Oktober 2020. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui cara tertentu 
yangmewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap 
mewakili populasi.55Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel adalah dengan rumustaro yamane dengan tingkat kesalahan 10% 





     
 
Keterangan : 
n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah  Populasi 
e = sampling error (ditetapkan 10%) 
n =
 
     
 
n =
    
           
 
n = 
     
     
 
n =94,2 => 94 
Dengan demikian sampel penelitian ini digenapkan menjadi 94 orang. 
Dari beberapa program studi yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan maka peneliti menggunakan Teknik 
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pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakanmetodeprobability sampling.Probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel.Dengan asumsi 15% yang menabung saham atau 14 
mahasiswa dan sisanya yaitu 85% yang tidak menabung saham atau 80 
mahasiswa. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah.57Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung di lapangan oleh 
peneliti yang bersangkutan. Dalam penelitian ini data primer dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesioner pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Padangsidimpuan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan angket (kuesioner). 
Angket(kuesioner) merupuakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari responden.58 
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Dalam penelitian ini angket disebarkan kepada mahasiswa angkatan 2016 – 
2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.Pengukuran 
kuesioner digunakan dengan menggunakan Likert Scarle dimana variabel yang 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.Metode ini digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena 
sosial. Instrummen pertanyaan ini akan menghasilkan total skor bagi tiap-tiap 
anggota sampel yang diwakili oleh setiap nilai skor sebagai berikut59: 
Tabel III.2 
Skala Likert 
Nilai Jawaban Positif Jawaban Angket 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
Tabel III.3 
Kisi-kisi Angket Minat Menabung 












Kisi-kisi Angket Pengetahuan 
Variabel Indikator Nomor Soal 
Pengetahuan (X1) 
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Kisi-kisi Angket Risiko 
Variabel Indikator Nomor Soal 
Risiko (X2) 1. Mengetahui apa itu risiko. 
2. Risiko waktu. 






Kisi-kisi Angket Biaya 
Variabel Indikator Nomor Soal 
 Biaya (X3) 1. Modal awal 






Kisi-kisi Angket Lingkungan Sosial Budaya 
Variabel Indikator Nomor Soal 
Lingkungan Sosial 
Budaya (X4) 
1. Status sosial 
2. Gaya hidup 









E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang valid berati alat ukur yang digunakan untuk mendapat itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat untuk mengukur apa yang akan 
diukur, contoh meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang dan 
teliti, karena meteran memang alat mengukur  panjang. Akan tetapi meteran 
tersebut menjadi tidak valid kalau digunakan untuk mengukur berat. Sementara 
instrumen yang reliabel berarti instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula. Ada banyak 





pernah bisa dihapus sepenuhnya, sebaliknya efek dari tantangan tersebut dapat 
dilemahkan dengan memperhatikan validitas dan reliabilitas penelitian.  
1. Uji Validitas 
Validitas adalah kunci penting untuk penelitian yang efektif. Jika 
sebagian dati penelitian tidak valid maka artinya penelitian itu tidak bernilai. 
Validitas adalah syarat untuk penelitian kuantitatif dan kualitatif (dalam 
penelitian naturalistik). Versi terdahulu dari validitas berdasarkan pandangan 
bahwa pada dasarnya suatu instrumen dapat mengukur apa yang sebenarnya 
dimaksudkan untuk diukur.60 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 
pernyataan dalam suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel 
tertentu.61Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf yang signifikan 
0,1.Uji validitas dilakukan pada suatu pernyataan dan hasilnya dapat dilihat 
melalui hasil rhitung (nilai person correlation) yang dibandingkan dengan rtabel, 
dimana rtabel dapat diperoleh melalui df (degree off freedom) = n-k-1 (signifikan 
10%, n= jumlah sampel).62Pengujian validitas data akan dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 21. Adapun criteria pengujian adalah : 
1) Jika rhitung>ttabel(uji 2 sisi dengan signifikan 0,1) maka instrument atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan 
valid. 
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2) Jika rhitung<ttabel(uji 2 sisi dengan signifikan 0,1) maka instrument atau item-
item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan 
tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas berkaitan dengan keterandalan suatu indikator yang ada pada 
isntrumen ini tidak berubah-ubah, atau disebut dengan konsisten. Artinya bila 
suatu penelitian dilakukan dengan alat ukur yang sama lebih dari satu kali 
maka hasil penelitian itu seharusnya sama dan bila tidak sama maka dikatakan 
perangkat ukur itu tidak reliable.63 
Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang 
masuk pengujian adalah pernyataan yang dinyatakan valid.Dalam penelitian ini 
uji reliabilitas dilakukan dengan menghitungCroanbach Alphadari masing-
masing instrument dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dikatakan 
andal (reliabel) jika memiliki nilai Croanbach Alpha> 0,600, dan jika nilai 
Croanbach Alpha< 0,600 maka instrument yang dipakai dalam penelitian itu 
dapat dikatakan tidak reliabel.64 Pengujian data akan dilakukan menggunakan 
SPSS 21. 
F. Analisis data 
Analisis data dilakukan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan 
dilapangan selama proses penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui SPSS 21, adapun tekhnik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 
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1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskiptif adalah statistik yang digunakan untuk menganilis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku dan 
generalisasi.Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang 
statistik data seperti mean, max dan min. 
Mean (rata-rata) merupakan alat pengukur rata-rata yang paling popular 
untuk mengetahui karakteristik dari sekelompok data. Keuntungan dari 
menghitung mean (rata-rata) adalah angka tersebut dapat digunakan sebagai 
gambaran atau wakil dari data yang diamati. Sedangkan maximum adalah nilai 
tertinggi dan minimum adalah nilai terendah. 
2. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu apakan 
dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.Data yang baik 
seharusnya memiliki hubungan yang linear antara variabel independen dengan 
variabel dependen.Pengujian data digunakan dengan SPSS  menggunakantest 
for linearity pada taraf signifikansi 0,1. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear bila nilai signifikan kurang dari 0,1. 
a) Jika nilai signifikan < 0,1, maka kedua variabel mempunyai hubungan yang 
linear. 







3. Asumsi Klasik 
Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik untuk mendapatkan nilai 
pemeriksa yang tidak biasa dan efisien dari suatu persamaan regresi linear 
berganda dengan metode kuadrat terkecil perlu dilakukan pengujian dengan 
memenuhi syarat-syarat asumsi klasik yang meliputi:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang 
dihasilkan dari regresi berdistribusi secrara normal atau tidak.65Model 
regresi yang baik hendaknya memiliki nilai residual yang berdistribusi 
secara normal.Untuk penelitian ini uji normalitas menggukan program SPSS 
21 dengan melihat one-sample klomogrov smirnov. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan melihat taraf signifikan 10% atau 0,1 maka ketentuan uji 
normalitas dapat diketahui sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi  > 0,1 maka sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b) Jika nilai signifikan < 0,1 maka sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Sudarmanto uji asumsi tentang multikolinearitas ini 
dimaksud untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang 
linear antara kedua variabel bebas satu dengan variabel bebas 
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lainnya.66Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Multikolinearitas akan menyebabkan koefisien 
regresi bernilai kecil dan standar error regresi bernilai besar sehingga 
pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifikan. 
Untuk mendeteksi adanya multikorelasi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
VIF (Variance Inflaction Factor).67 Kriteria pengambilan keputusan dalam 
multikolinearitas ialah sebagai berikut:  
1) Nilai tolerance. Untuk melihat criteria pengujian multikolinearitas 
dengan menggunakan nilai tolerance> 0,1 (10%) menunjukkan bahwa 
model regresi bebas dari multikolinearitas. Dan jika nilai tolerance < 0,1 
(10%) menunjukkan bahwa model regresi terdapat multikolinearitas. 
2) VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF < 10 
mengindikasikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas dan 
jika nilai VIF > 10 mengindikasikan bahwa model regresi memiliki 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual antara 1 pengamat ke 
pengamat yang lain, model regresi yang baik adalah tidak terjadinya 
heteroskedastisitas.Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan 
ujikoefisien korelasi spearman’s rho yaitu mengkorelasikan antara absolute 
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residual hasil regresi dengan semua variabel bebas.68 Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat criteria pengambilan keputusan 
heteroskedastisitas sebagai berikut : 
1) Jika signifikan hasil korelasi < 0,10 maka persamaan regresi tersebut 
mengandung heteroskedastisitas. 
2) Jika signifikan hasil korelasi > 0,10 maka persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam pengujian 
model regresi berganda terdapat korelasi antara pengganggu pada periode 
sebelumnya.Model regresi yang baik adalah model yang regresinya bebas 
dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi yaitu nilai untuk mengukur besarnya kontribusi X 
terhadap Y. Uji koefisen dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model.69 
Model dianggap baik jika koefisien determinasi sama dengan satu atau 
mendekati satu. Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
determinasi diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel Interpretasi  Koefisien Determinasi 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 0,1000 





 Sumber: Sugiono.70 
 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda merupakan hubungan secara linear antara 
empat variabel independen (pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial 
budaya) dan variabel dependen (minat menabung).Analsis regresi berganda 
adalah kelanjutan analisis setelah uji validitas, uji realibilitas dan uji asumsi 
klasik.Bentuk persamaan regresi linear berganda ini adalah:
71
 
 Y = a+ b1X1 +b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Sehingga rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
MM = a +b1Pn + b2Rs + b3By + b4LSB + e. 
Keterangan:  
Y  : Variabel Y 
MM   : Minat Menabung 
a  : koefisien konstanta 
b1, b2, b3 :Koefisien Regresi 
Pn   : Pengetahuan 
Rs   : Risiko 
By  : Biaya 
LSB : Lingkungan Sosial Budaya 
e  :StandardError (tingkat kesalahan) 
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6. Uji Hipotesis 
b. Uji Signifikan (Uji-t) 
 Uji ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu 
(parsial).Maka uji t dilakukan menggunakan SPSS 21. Untuk megetahui 
hasil signifikan atau tidak, angka thitung akan dibandingkan dengan ttabel. Jika 
pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,1 artinya peluang memperoleh 
kesalahan maksimal 10% yakni yang diperoleh dengan derajat bebas df=n - 
k-1 
Keterangan: 
df = Derajat Kebebasan 
 n = Banyaknya Responden 
k = Jumlah Variabel Independen 
 
Setelah diperoleh thitung maka untuk interpretasi hasilnya berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika thitung>dari ttabel. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
2) Jika thitung<dari ttabel. Maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara parsial 









c. Uji Simultan (Uji-F) 
 Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen.72 Menentukan Ftabel dan Fhitung 
dengan taraf signifikan sebesar 10% (0,1) dengan df = (n-k-1). Adapun 
kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut : 
1) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel apabila Fhitung> Ftabel, 
maka Ha diterima. Berarti masing-masing variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel apabila Fhitung< Ftabel, 
maka Ha ditolak. Berarti masing-masing variabel independen secara 
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A. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan 
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Padangsidimpuan 
berdiri pada tahun 2012. FEBI berdiri bersamaan dengan proses alih status 
STAIN Padangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan berdasarkan 
Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2013 tentang perubahan Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan  yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini diundangkan di Jakarta pada 
tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM RI, Amir Syamsudin 
pada Lembaga Negara Republik Indonesia tahun 2013 Nomor 122. 
Tindak lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia No. 93 Tahun 2013 tentang Menteri Agama 
tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Padangsidimpuan yang diundangkan 
di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM, 
Amir Syamsudin pada Lembaga Negara Republik Indonesia 2013 Nomor 
1459. Melalui peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki empat 
Fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK), Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 






Pasca Sarjana. IAIN Padangsidimpuan dipercaya untuk melaksanakan arahan 
Kementrian Agama untuk mewujudkan integritas dan interkoneksi dan 
menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan, meskipun terbatas pada ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora. FEBI merupakan fakultas termuda dari segi pengalaman 
meskipun keempat fakultas sama lahirnya, sebab (tiga) fakultas lainnya 
merupakan peningkatan status dari jurusan yang ada ketika masih di bawah 
bendera STAIN. 
Sejak awal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
dipimpin oleh Dr.H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag selaku Dekan 
FEBI.Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam dan digantikan oleh Dr.Darwis Harahap, S.HI., M.Si. yang 
dibantu oleh Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si., selaku Wakil 
Dekan Bidang Akademik, Bapak Drs. Kamaluddin, M.Ag., selaku Wakil 
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak 













2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
a. Visi 
Menjadikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam centre of excellence untuk 
menjadikan lulusan yang professional, entrepreneurship dan berakhlak 
mulia di Sumatera Utara tahun 2025. 
b. Misi 
1) Mengembangkan ilmu pengetahuan yang integrative dan interkonegtif 
di bidang ekonomi dan bisnis islam 
2) Melakukan riset dan publikasi ilmiah dalam bidang ekonomi dan bisnis 
islam. 
3) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan penerapan ekonomi dan 
bisnis islam. 
4) Menanamkan jiwa entrepreneurship yang inovatif dan kreatif untuk 
menciptakan lapangan kerja. 
5) Menerapkan ekonomi dan bisnis pada proses pendidikan dan 
pengajaran. 
c. Tujuan 
1) Menghasilkan Sarjana Ekonomi Islam professional yang memiliki 
kompetensi dan keilmuan di bidang ekonomi dan bisnis Islam. 
2) Menciptakan pelaku ekonomi yang bermoral, berbudi pekerti dan 







3. Struktur Organisasi 
Gambar IV.1 






















Kabag TU FEBI 
Irwan Rojikin, S. Ag 
WD Bid. Kemahasiswaan 
dan Kerjasama 
Dr. H. Arbanur Rasyid, M.Ag 
WD Bid. Akademik dan 
Pengembangan Lembaga 
Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE., M.Si 
WD Bid. Adm Umum, 
Perencanaan dan Keuangan 
Drs. Kamaluddin, M. Ag 
Dekan 
Darwis Harahap, S.HI, M.Si 
Kepala Laboratorium  FEBI 
Azwar Hamid, M.A 
Ka. Prodi 
Ekonomi Syariah 














Umum dan Keuangan 





FEBI IAIN Padangsidimpuan 
Plt. Sekretaris Prodi 
Manajemen Zakat dan 
Wakaf 




Nurul Izzah, M.Si 
 
Plt. Sekretaris Prodi 
Perbankan Syariah 




M. Fauzan, M.E.I 
Laboran FEBI 









Plt. Ka. Prodi Manajemen   
Zakat dan Wakaf 






B. Karakteristik Data Responden 
Berdasarkan dari data 94 responden melalui daftar pernyataan 
dikelompokkan kondisi responden berdasarkan jenis kelamin, prodi, angkatan 
dan yang menabung saham/tidak.Penggolongan yang dilakukan terhadap 
responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jelas mengenai 
gambaran responden sebagai objek penelitian. Karakteristik dari responden 
sebagai objek penelitian tersebut satu persatu dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 
dapat dilihat pada tabel IV.1 sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Data Diolah 
Dari tabel IV.1 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis 
kelamin perempuan lebih banyak daripada responden dengan jenis kelamin 
laki-laki. Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 68 orang 
atau 28 persen dan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 26 
orang atau 72 persen. 
2. Karakterisktik Responden Berdasarkan Program Studi (Prodi) 
Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan program 
studi, dapat dilihat pada tabel IV.2 sebagai berikut : 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persen 
Laki-Laki 26 28 % 
Perempuan 68 72 % 






Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 
Program Studi Jumlah Persen 
Ekonomi Syariah 56         60 % 
Perbankan Syariah 32 34 % 
Manajemen Zakat dan Wakaf 6 6 % 
Jumlah 94 100 % 
Sumber: Data Diolah 
Dari tabel IV.2 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
program studi ekonomi syariah lebih banyak daripada responden dengan 
program studi lainnya.Responden dengan program studi ekonomi syariah 
sebanyak 56 orang atau 60 persen. Responden dengan program studi 
perbankan syariah sebanyak 32 orang atau 34 persen dan responden 
dengan program studi manajemen zakat dan wakaf sebanyak 6 orang atau 
6 persen. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 
Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan angkatan, 
dapat dilihat pada tabel IV.3 sebagai berikut : 
Tabel IV.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 
Angkatan Jumlah Persen 
Angkatan 16 50 53 % 
Angkatan 17 30 32 % 
Angkatan 18 14 15 % 






Dari tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa responden angkatan 16 
lebih banyak daripada responden angkatan  lainnya. Responden dengan 
angkatan 16 sebanyak 50 orang atau 53 persen, responden angkatan 17 
sebanyak 30 orangatau 32 persen dan responden angkatan 18 sebanyak 
14 orang atau 15 persen. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Menabung Saham/Tidak 
Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan yang 
menabung saham/tidak, dapat dilihat pada tabel IV.4 sebagai berikut : 
Tabel IV.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan  Menabung Saham/Tidak 
Keterangan Jumlah Persen 
Menabung Saham 14 15 % 
 Tidak Menabung Saham 80 85 % 
Jumlah 94 100 % 
 
Dari tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwa responden yang tidak 
menabung saham lebih banyak daripada responden yang menabung 
saham. Responden yang menabung saham sebanyak 14 orang atau 15 
persen sedangkan responden yang tidak menabung saham sebanyak 80 









C. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Hasil Uji Validitas  
Tabel IV.5 
Hasil Uji Validitas Minat Menabung 
 Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
 1 0,541 Instrumen valid 
jika rhitung> 
rtabel dengan 








 2 0,616 Valid 
 3 0,496 Valid 
 4 0,761 Valid 
 5 0,628 Valid 
 6 0,573 Valid 
 7 0,522 Valid 
 8 0,751 Valid 
 9 0,548 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
Dari hasil uji validitas variabel minat menabung dapat disimpulkan 
bahwa item pernyataan 1-9 adalah valid. Berdasarkan rhitung> rtabel, dimana rtabel 
untuk penelitian ini adalah sebesar 0,1735. 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
 10 0,458 
Instrumen valid 
jika rhitung> rtabel 
dengan df = 94   
pada  taraf          
signifikan  10% 
sehingga diperoleh 
r = 0,1735 
Valid 
 11 0,684 Valid 
 12 0,339 Valid 
 13 0,684 Valid 
 14 0,660 Valid 
 15 0,651 Valid 
 16 0,809 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
Dari hasil uji validitas variabel pengetahuan dapat disimpulkan bahwa 
item pernyataan 10-16 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel, dimana rtabel 







 Hasil Uji Validitas Risiko 
 Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
17 0,463 
Instrumen valid 
jika rhitung> rtabel 
dengan df = 94   
pada  taraf          
signifikan  10% 
sehingga diperoleh 
r = 0,1735 
Valid 
18 0,365 Valid 
19 0,452 Valid 
20 0,545 Valid 
 21 0,509 Valid 
 22 0,479 Valid 
23 0,510 Valid 
 24 0,558 Valid 
25 0,440 Valid 
 26 0,478 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
  
Dari hasil uji validitas variabel risiko dapat disimpulkan bahwa item 
pernyataan 17-26 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel, dimana rtabel untuk 
penelitian ini adalah sebesar 0,1735. 
Tabel IV.8 
 Hasil Uji Validitas Biaya 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
27 0,708 Instrumen valid jika 
rhitung> rtabel dengan 
df = 94   pada  taraf          
signifikan  10% 
sehingga diperoleh 
r = 0,1735 
Valid 
28 0,817 Valid 
29 0,517 Valid 
30 0,783 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
 
Dari hasil uji validitas variabel biaya dapat disimpulkan bahwa item 
pernyataan 27-30 adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel, dimana rtabel untuk 









 Hasil Uji Validitas Lingkungan Sosial Budaya 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
31 0,489 
Instrumen valid 
jika rhitung> rtabel 
dengan df = 94   
pada  taraf          
signifikan  10% 
sehingga diperoleh 
r = 0,1735 
Valid 
32 0,764 Valid 
33 0,720 Valid 
34 0,602 Valid 
35 0,583 Valid 
36 0,760 Valid 
 37 0,759 Valid 
 38 0,687 Valid 
 39 0,753 Valid 
 40 0,593 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS 21  
 
Dari hasil uji validitas variabel lingkungan sosial budaya dapat 
disimpulkan bahwa item pernyataan 31-40 adalah valid. Berdasarkan rhitung > 
rtabel, dimana rtabel untuk penelitian ini adalah sebesar 0,1735. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of items 
Minat Menabung 0,778 9 
Pengetahuan 0,732 7 
Risiko  0,625 10 
Biaya 0,675 4 
Lingkungan Sosial Budaya 0,865 10 
Sumber : Data diolah SPSS 21 
 
Dari hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s 
Alphauntuk variabel minat menabung yaitu 0,778 > 0,600 dan variabel 
pengetahuan yaitu 0,732 > 0,600 dan variabel risiko yaitu 0,625 > 0,600 
kemudian variabel biaya yaitu 0,675 > 0,600 selanjutnya variabel lingkungan 





pada variabel minat menabung, pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan 
sosial budaya adalah reliabel. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian yang dilakukan menyatakan seluruh angket pengetahuan, 
risiko, biaya, lingkungan sosial budaya dan minat menabung dinyatakan valid dan 
reliable. Selanjutnya dilakukan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deksriptif berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
menggambarkan terhadap objek yang diteliti. Analisis dekriptif dalam 
penelitian ini dalam bentuk mean, maksimum dan minimum. Berikut hasil dari 
analisis dekskriptif untuk uji analisis minat menabung, pengetahuan, risiko, 
biaya dan lingkungan sosial budaya. 
 
Tabel IV.11 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 21 
 
Berdasarkan tabel IV.11 diatas dapat diambil kesimpulan rata-rata dari 
minat menabung adalah 35,76 dengan nilai tertinggi adalah 45 dan nilai 
terendah adalah 25. Rata-rata dari pengetahuan adalah 28,26 dengan nilai 
tertinggi adalah 35 dan nilai terendah adalah 16. Rata-rata dari risiko adalah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
minat_menabung 94 25 45 35.76 
Pengetahuan 94 16 35 28.26 
Risiko 94 25 48 41.54 
Biaya 94 8 20 16.07 
lingkungan_sosial_budaya 94 16 47 35.38 





41,54 dengan nilai tertinggi adalah 48 dan nilai terendah adalah 25. Rata-rata 
dari biaya adalah 16,07 dengan nilai tertinggi adalah 20 dan nilai terendah 
adalah 8. Rata-rata dari lingkungan sosial budaya adalah 35,38 dengan nilai 
tertinggi adalah 47 dan nilai terendah adalah 16. 
2. Hasil Uji Linearitas 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Linearitas 
Variabel Linearity Significant 
Pengetahuan terhadap minat menabung 0,000 
Risiko terhadap minat menabung  
0,014 
Biaya terhadap minat menabung  0,001 
Lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung 0,042 
Sumber : Data diolah SPSS 21 
Dari tabel IV.13 hasil uji linearitas diatas dapat dilihat pengetahuan 
terhadap minat menabung taraf signifikannya sebesar 0,000.Risiko 
terhadap minat menabung taraf signifikannya sebesar 0,014.Biaya 
terhadap minat menabung taraf signifikannya sebesar 0,001 dan 
lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung sebesar 0,042. Maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari ke empat variabel diatas < 
0,1 yang artinya antara variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan 
sosial budaya terhadap minat menabung terdapat hubungan yang linear.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian statistik dengan metode uji normalitas merupakan pengujian 





mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan 
menggunakan menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov, yang dapat dilihat pada 
tabel IV.12 berikut ini: 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Normalitas 








Std. Deviation 3.16392874 




   
Kolmogorov-Smirnov Z .566 
Asymp. Sig. (2-tailed) .905 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah SPSS  21 
 
Dari tabel IV.12 diatas dapat dilihat hasil signifikansi pengetahuan, 
risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya terhadap minat menabung (Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,905 > 0,1 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 

















t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 12.019 4.289  2.802 .006   
Pengetahuan .681 .113 .562 6.011 .000 .786 1.271 
Risiko .017 .102 .016 .169 .866 .788 1.270 
Biaya .252 .183 .128 1.378 .172 .802 1.247 
Lingkungan 
Sosial/Budaya 
-.008 .069 -.010 -.115 .909 .820 1.219 
a. Dependent Variable: Minat Menabung 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
Dari hasil uji multikolinearitas diatas nilai VIF pengetahuan adalah 
1,271, risiko adalah 1,270, biaya adalah 1,247  dan lingkungan sosial 
budaya 1,219. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari ke empat 
variabel diatas < 10.Sementara itu nilai tolerance untuk variabel 
pengetahuan adalah 0,786, variabel risiko adalah 0,788, variabel biaya 
adalah 0,802 dan untuk variabel lingkungan sosial budaya adalah 0,820. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance dari keempat variabel diatas > 0,1. 
Berdasarkan penilaian dari Tabel IV.18 diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel pengetahuan, risiko, 











c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Tabel IV.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 














Sig. (2-tailed) . .112 .001 .024 .866 




.165 1.000 .164 .233
*
 .016 
Sig. (2-tailed) .112 . .114 .024 .877 






 .164 1.000 .282
**
 -.006 
Sig. (2-tailed) .001 .114 . .006 .957 












 1.000 .071 
Sig. (2-tailed) .024 .024 .006 . .499 







-.018 .016 -.006 .071 1.000 
Sig. (2-tailed) .866 .877 .957 .499 . 
N 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data diolah  SPSS 21 
Dari tabel IV.15 hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikan dari variabel pengetahuan sebesar 0,866 > 0,1, 
variabel risiko 0,877  > 0,1, variabel biaya 0,957 > 0,1 dan lingkungan 
sosial budaya 0,499 > 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa keempat variabel 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 





terikat (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Tabel IV.16 








 .388 .361 3.251 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial/Budaya, Pengetahuan, Biaya, Risiko 
b. Dependent Variable: Minat Menabung 
Sumber: Data diolah SPSS 21 
 
Berdasarkan tabel IV.16 dapat diketahui nilai koefisien determinasi 
diatas diperolehnilai R sebesar 0,623 menunjukkan bahwa korelasi sntsrs 
variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosialbudaya terhadap 
minat menabung saham terjadi hubungan yang rendah. Nilai R Squeresebesar 
0,388 atau 39 %. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel 
pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosialbudaya sebesar 39% 
sedangkan sisanya sebesar 61% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel IV.17 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 12.019 4.289  2.802 .006 
Pengetahuan .681 .113 .562 6.011 .000 
Risiko .017 .102 .016 .169 .866 
Biaya .252 .183 .128 1.378 .172 
Lingkungan 
Sosial/Budaya 
-.008 .069 -.010 -.115 .909 





Dari tabel IV.17 hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, 
maka persamaan regresi yang digunakan adalah : 
MM = α + b1Pn + b2Rs + b3By + b4LSB+ e 
MM = 12,019 + 0,681Pn + 0,017Rs+ 0,252By + (-0,008LSB) + 4,289 
Keterangan : 
MM   : Minat Menabung 
α  : Koefisien Konstanta 
b1, b2, b3, b4 : Koefisien Regresi 
Pn  : Pengetahuan 
Rs   : Risiko 
By  : Biaya 
LSB   : Lingkungan Sosial Budaya 
e  :Standard Error (tingkat kesalahan) 
 
Dari persamaan regresi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1) Nilai konstanta (α) bernilai positif sebesar 12.019 menunjukkan bahwa jika 
tidak terjadi perubahan variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan 
sosial budaya (nilai X1,X2,X3 dan X4 adalah 0) maka minat menabung adalah 
sebesar 12.019. 
2) Nilai koefisien regresi pengetahuan bernilai positif sebesar 0,681, dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan  pengetahuan sebesar 1 satuan, maka minat 
menabung mengalami peningkatan sebesar 0,681 satuan, dengan asumsi 
variabel independen lainnya bernilai tetap. 
3) Nilai koefisien regresi risiko bernilai positif sebesar 0,017, dapat diartikan 
bahwa setiap peningkatan risiko sebesar 1 satuan, maka minat menabung 
mengalami peningkatan sebesar 0,017 satuan, dengan asumsi variabel 





4) Nilai koefisien regresi biaya bernilai positif sebesar 0,252, dapat diartikan 
bahwa setiap peningkatan biaya sebesar 1 satuan, maka minat menabung 
mengalami peningkatan sebesar 0,252  satuan, dengan asumsi variabel 
independen lainnya bernilai tetap. 
5) Nilai koefisien regresi lingkungan sosial budaya bernilai negatif sebesar 0,008, 
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan  lingkungan sosial budaya sebesar 1 
satuan, maka minat menabung mengalami penurunan sebesar 0,008  satuan, 
dengan  asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.  
6. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, angka thitung dibandingkan 
dengan ttabel, dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 atau94-4-1= 89 (n adalah 
jumlah sampel, k adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi 
di ketahui ttabel sebesar 1,66216. Adapun uji t yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel IV.18 
Hasil Uji Hipotesis  (Uji-t/parsial) 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 12.019 4.289  2.802 .006 
Pengetahuan .681 .113 .562 6.011 .000 
Risiko .017 .102 .016 .169 .866 
Biaya .252 .183 .128 1.378 .172 
Lingkungan 
Sosial/Budaya 
-.008 .069 -.010 -.115 .909 





Berdasarkan tabel IV.18 dapat disimpulkan bahwa signifikansi 
hubungan antara variabel dengan menggunakan uji-t adalah sebagai berikut: 
a) Variabel pengetahuan (X1) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 
(6,011>1,66216) dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,1 (0,000<0,1), 
berarti variabel pengetahuan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap 
minat menabung saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan. Maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. 
b) Variabel risiko (X2) menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 
(0,169<1,66216) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,1 (0,866>0,1), 
berarti variabel risiko (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
minat menabung saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan. Maka Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. 
c) Variabel biaya (X3) menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 
(1,378<1,66216) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,1 (0,172>0,1), 
berarti variabel biaya (X3) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
minat menabung saham pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Padangsidimpuan. Maka Ha3 ditolak dan Ho3 diterima. 
d) Variabel lingkungan sosial budaya (X4) menunjukkan nilai thitung lebih 
kecil dari ttabel (-0,115<1,66216) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,1 
(0,909>0,1), berarti variabel lingkungan sosial budaya (X4) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  IAIN Padangsidimpuan. 





b. Uji F (Simultan) 
 Uji F dapat digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikatnya(Y), uji ini dilakukan dengan 
membandingkan signifikansi nilai Fhitung > Ftabel maka nilai signifikansi yang 
dirumuskan sudah tepat. Uji F yang dilakukan dapatdilihat pada tabel IV.19 
dibahwa ini: 
Tabel IV.19 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 596.735 4 149.184 14.115 .000
b
 
Residual 940.637 89 10.569   
Total 1537.372 93    
a. Dependent Variable: Minat Menabung 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sosial/Budaya, Pengetahuan, Biaya, Risiko 
 Sumber : Data diolah SPSS 21  
  Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) diatas dapat 
dijelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 14,115 dan  Ftabeldapat dilihat pada 
tabel statistik dengan derajat kebesan df = n – k -1 atau 94 – 4 -1 = 89 yang  
diperoleh nilainya sebesar 3,54 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > 
Ftabel (14,115 > 3,54) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,1 artinya Hipotesis 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama pengetahuan, 
risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya mempunyai pengaruh terhadap 
minat menabung saham pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 








E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini berjudul Analisis Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Minat 
Mahasiswa Menabung Saham, setelah peneliti melakukan penelitian 
secara langsung dengan melakukan penyebaran angket yang diajukan 
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan angkatan 2016 – 2018 dan mengolah hasil jawaban para 
responden dari angket yang peneliti sebarkan melalui aplikasi SPSS  versi 
21 adalah sebagai berikut: 
 Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R Squere) diperoleh 
nilai R sebesar 0,623 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 
pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosialbudaya terhadap minat 
menabung saham terjadi hubungan yang rendah. Nilai R Squeresebesar 
0,388 atau 39 persen. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
variabel pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosialbudaya sebesar 
39 persen sedangkan sisanya sebesar 61 persen dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Saham. 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan didapatkan hasil pengetahuan 
sebesar 0,681 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menabung saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa 






Pengetahuan mahasiswa mengenai investasi sangat diperlukan sebelum 
membuka rekening saham.Hal ini sejalan dengan penelitian Iqbal Amhalmad 
dan Agus Irianto (2019) dengan judul ―Pengaruh Pengetahuan Investasi dan 
Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang‖ yang menyatakan bahwa 
semakin baik pengetahuan mahasiswa mengenai investasi maka semakin tinggi 
pula motivasi mahasiswa untuk berinvestasi, begitupun sebaliknya semakin 
rendah pengetahuan mahasiswa mengenai investasi maka semakin rendah pula 
motivasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Padang untuk berinvestasi. 
Semakin baik pengetahuan mahasiswa mengenai investasi maka akan 
semakin tinggi pula minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
dalam berinvestasi. Begitu pula sebaliknya semakin rendah pengetahuan 
mahasiswa mengenai investasi maka semakin rendah pula minat mahasiswa 
dalam berinvestasi. Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa pengetahuan 
mengenai investasi sangat dibutuhkan untuk menumbuhkanminat  menabung 
saham kepada mahasiswa. Mahasiswaakan lebih tertarik dan percaya diri untuk 
berinvestasi di pasar modal dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki 
pengetahuan pasar modal itu sendiri. 
2. Pengaruh Risiko Terhadap Minat Menabung Saham. 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan didapatkan hasil risiko sebesar 0,169 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,866 lebih besar dari 0,1. Hal ini 





minat menabung saham, sehingga dapat disimpulakan bahwa risiko tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa dalam menabung saham. 
Risiko adalah kemungkinan akan sebuah hasil yang diperoleh dari apa 
yang diharapkan. Seperti halnya penelitian Haris Nandar dkk (2018) yang 
berjudul ―Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah Melalui Galeri Investasi IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa‖  
menyatakan bahwa risiko tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 
berinvestasi di pasar modal syariah. Hal ini karena pengetahuan mahasiswa 
bisa disesuaikan dengan situasi dan kondisi untuk berinvestasi. Begitu juga 
dengan pertimbangan terhadap risiko yang akan dihadapi dan keuntungan yang 
akan diperoleh tentu sudah dipikirkan secara keseluruhan oleh mahasiswa 
sebelum berinvestasi. 
Minat mahasiswa tergantung dari besar kecilnya pengetahuan yang 
dimilikinya. Namun walaupun mahasiswa sudah mengetahui besar atau 
kecilnya risiko yang akan diterimanya jika menabung saham, hal ini tidak 
membuat minat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan untuk menabung saham meningkat. Karena ada faktor lain 
yang membuat mahasiswa enggan untuk menabung saham.  
Faktor lain yang membuat mahasiswa enggan  untuk menabung saham 
salah satunya yaitu motivasi dari dalam diri sendiri masih kurang untuk 
menabung saham, yang dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Iqbal Amhalmad dan Agus Irianto yang berjudul ―Pengaruh Pengetahuan 





Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang‖yang 
menyatakan dengan tingginya motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk 
berinvestasi, maka akan semakin kuat dan besar keinginan mahasiswa tersebut 
untuk berinvestasi.  
3. Pengaruh Biaya Terhadap Minat Menabung Saham. 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan didapatkan hasil biaya sebesar 1,378 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,172 lebih besar dari 0,1. Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
minat menabung saham, sehingga dapat disimpulakan bahwa biaya tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat mahasiswa dalam menabung saham. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rusli Amrul dan Sofiati (2020) 
dengan judul ―Pengaruh Modal Minimal, Pengetahuan Investasi, Dan Motivasi 
Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar Modal‖ yang mengatakan 
bahwa berdasarkan hasil analisis dan pembahasannya modal minimal tidak 
memiliki pengaruh terhadap minat investasi di pasar modal, dan investasi tidak 
memiliki hubungan searah dengan minat investasi. Semakin meningkatnya 
modal investasi maka minat mahasiswa STIE AMM Mataram dalam 
berinvestasi akan semakin menurun. 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan 
tidak terlalu memperdulikan biaya yang harus dikeluarkan saat ingin 
berinvestasi, karena kebanyakan mahasiswa masih mengandalkan biaya hidup 
dari orangtua yang hanya diberikan untuk keperluan pokoknya saja. Walaupun 





berniat untuk memulai investasi, ia justru lebih memilih mengeluarkan 
uangnya untuk biaya yang lain-lain.Karena mahasiswa masih enggan untuk 
mau mengeluarkan biaya untuk berinvestasi.Berarti dengan jumlah biaya atau 
modal sebesar Rp.100.000 yang ditawarkan Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 
membuat minat mahasiswa tertarik untuk menabung saham.Sehingga biaya 
tidak berpengaruh terhadap minat menabung saham pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
4. Pengaruh Lingkungan Sosial Budaya Terhadap Menabung Saham. 
Dari hasil uji t yang telah dilakukan didapatkan hasil lingkungan sosial 
budaya sebesar -0,115 dengan tingkat signifikan sebesar 0,909 lebih besar dari 
0,1. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial budaya berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap minat menabung saham, sehingga dapat 
disimpulakan bahwa lingkungan sosial budaya tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap minat mahasiswa dalam menabung saham. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rif‘at Maulidi 
(2018) dengan judul ―Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Dan Lingkungan 
Sosial Terhadap Minat Menabung Menggunakan Bank Syariah‖ yang 
menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap minat menabung menggunakan bank syariah.Hal ini terjadi karena 
ruang interaksi yang dilakukan siswa setiap hari belum banyak mengarahkan 
siswa tersebut untuk menabung menggunakan bank syariah. 
Meskipun Lingkungan mahasiswa sudah mengarahkan untuk mencoba 





mahasiswa tertarik untuk menabung saham.Karena akses yang dibutuhkan 
mahasiswa untuk memperoleh informasi mengenai investasi di lingkungan 
kampus masih minim.Sehingga mahasiswa tidak berminat untuk menabung 
saham. 
5. Pengaruh Pengetahuan, Risiko, Biaya Dan Lingkungan Sosial Budaya 
Secara Simultan Terhadap Menabung Saham 
 
Berdasarkan hasil uji F dijelaskan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(14,115 > 4,85) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,1 artinya Hipotesis diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa dari pengujian simultan aspek pengetahuan, risiko, 
biaya dan lingkungan sosial budaya berpengaruh terhadap minat menabung 
saham pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan. 
Dari nilai tersebut dapat kita lihat sebelumnya pada uji parsial ada 
beberapa variabel yang tidak mempengaruhi minat menabung dan ada yang 
mempengaruhi, namun dalam pengujian secara simultan bersama-sama aspek 
pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial/budaya dapat mempengaruhi 
minat menabung mahasiswa. 
Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya keempat variabel tersebut 
mulai dari pengetahuan yang luas, risiko yang kecil, biaya yang relatif murah 
dan dorongan dari lingkungan sekitar akan mendorong minat mahasiswa 







E. Keterbatasan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna tentunya sangat sulit, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti 
selama melakukan penelitian dan penyususnan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan bahan materi dari penelitian ini, seperti kurangnya buku-buku 
yang menjelasakan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada dalam 
penelitian ini. 
2. Dalam penyebaran angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui apakah 
responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab setiap pernyataan 
yang diberikan sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 
3. Keterbatasan melakukan penelitian di beberapa waktu dikarenakan social 
distancing yang diakibatkan oleh Corona Virus (Covid-19) sehingga peneliti 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan kontak langsung dengan beberapa 
responden yang berdomisili di luar Kota Padangsidimpuan. 
4. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana yang dimiliki sehingga tidak 
memungkinkan untuk meneliti lebih lanjut. 
Meskipun demikian peneliti tetap berusaha dan selalu sabar agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna maupun hasil dari penelitian 
ini.Akhirnya dengan segala upaya kerja keras dan bantuan semua pihak, penulisan 









 Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh nilai R
2
 (R Squere) sebesar 
0,388. Dengan persamaan MM = 12,019 + 0,681Pn + 0,017Rs + 0,252By +        
(– 0,008LSB) + 4,289 yaitu : 
1. Berdasarkan uji-t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa pengetahuan 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Dibuktikan 
dengan thitung (6,011) > ttabel (1,66216). 
2. Berdasarkan uji-t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa risiko tidak  
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Dibuktikan 
dengan thitung (0,169) < ttabel (1,66216). 
3. Berdasarkan uji-t pada penelitian ini, menunjukkan bahwabiaya tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Dibuktikan 
dengan thitung (1,378) < ttabel (1,66216). 
4. Berdasarkan uji-t pada penelitian ini, menunjukkan bahwa lingkungan sosial 
budaya tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung saham pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 






5. Berdasarkan uji F pada penelitian ini, menunjukkan bahwa antara pengetahuan, 
risiko, biaya dan lingkungan sosial budaya secara simultan berpengaruh 
terhadap minat menabung saham. Dibuktikan dengan hasil uji yang telah 
dilakukan sebelumnya diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,115 nilai ini lebih besar 
dari nilai Ftabel sebesar 3,54 yaitu 14,115 > 3,54 sehingga Hipotesis diterima, 
sehingga dapat disimpulkan pengetahuan, risiko, biaya dan lingkungan sosial 
budaya secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap minat menabung 
saham pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Padangsidimpuan. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti setelah melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan PT.Bursa Efek Indonesia 
sebagai regulator di Industri Pasar Modal, untuk dapat meningkatkan 
sosialisasi kepada mahasiswa atau bahkan membuat program-program baru 
agar mahasiswa lebih tertarik untuk berinvestasi di Pasar Modal. 
2. Bagi pihakFEBI IAIN Padangsidimpuan, peneliti menyarankan untuk lebih 
sering membuat kegiatan atau sosialisasi yang berhubungan dengan menabung 
saham. Dan peneliti juga menyarankan agar membuat sarana yang memadai di 
FEBIuntuk mengakses seputar menabung saham ini. 
3. Bagi mahasiswa yang sudah menabung saham, diharapkan agar tetap konsisten 
dan harus ditingkatkan selalu tabungannya dan kepada mahasiswa yang belum 





walaupun sedikit demi sedikit dahulu, karena peneliti yakin segala sesuatu 
pasti ada manfaatnya dikemudian hari. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharakan pebelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi dan mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan 
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1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara/I memberikan penilaian ditinjau dari 
aspek soal-soal yang kami susun. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi) dan 
TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 
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 ...............................................................................................................................   
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Indikator No. Soal V VR TV 
g. Mengetahui apa itu 
risiko 
17,18,19    
h. Risiko waktu 20,21,22,23,24    
i. Risiko keamanan 25,26    
 
Catatan: 
 ...............................................................................................................................   
 ...............................................................................................................................   
 ...............................................................................................................................   
  Padangsidimpuan,       Oktober 2020 
















ANGKET LINGKUNGAN SOSIAL/BUDAYA 
Petunjuk: 
1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara/I memberikan penilaian ditinjau dari 
aspek soal-soal yang kami susun. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dan Revisi) dan 
TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal. 
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 Saudara/saudari dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (Skripsi) pada 
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 
Institut Agama Islam Negeri IAIN Padangsidimpuan maka saya, 
Nama  : RANI PARLINA 
NIM  : 16 402 00049 
 Untuk membantu kelancaran penelitian ini, dengan segala kerendahan hati 
dan harapan, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi 
daftar pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. 
 Informasi yang saudara/saudari berikan sangatlah berarti dalam 
menyelesaikan skripsi penelitian dengan judul :“ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA 
MENABUNG SAHAM”. Untuk mencapai maksud tersebut, peneliti 
mohon kesediaan saudara/saudari untuk mengisi kuesioner ini dengan 
memilih jawaban yang telah disediakan. 
 Atas kesediaan saudara/saudari meluangkan waktu membantu peneliti 
mengisi kuesioner ini, peneliti ucapkan terimakasih. 













No. Responden :         (Peneliti yang isi) 
 
 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin :   
3. Program Studi : 
4. NIM  : 
5. Pernahkah anda mengikuti seminar tentang pasar modal atau mata kuliah yang 
membahas tentang pasar modal ? 
a. Pernah 
b. Tidak Pernah 
5. Apakah anda mempunyai rekening saham ? 
a. Punya 
b. Tidak Punya 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dan jawaban yang teredia. 
2. Jawab dan isilah sesuai dengan pernyataan dibawah ini dengan memberikan 
tanda centang (√) pada alternatif yang tersedia pada kolom jawaban. 
3. Mohon jawaban diberikan secara objektif untuk akurasi hasil penelitian, pada 









Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
5 4 3 2 1 
 
4. Semua jawaban saudara/saudari dijamin kerahasiaannya. 






A. Butir Angket Minat Menabung (Y) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1. Responden tertarik berinvestasi saham di pasar 
modal karena berbagai informasi menarik yang 
responden dapatkan. 
     
2. Responden melihat berita mengenai investasi di 
berbagai media sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan keputusan. 
     
3. Menurut responden berinvestasi saham sangat 
menarik. 
     
4. Responden lebih berminat berinvestasi di pasar 
modal dibandingkan pasar konvensional. 
     
5. Modal awal untuk membuka rekening saham di 
BEI cukup terjangkau bagi mahasiswa sehingga 
responden berminat untuk mencobanya. 
     
6. Sebelum responden berinvestasi, responden 
mencari tahu terlebih dahulu informasi mengenai 
kelebihan dan kekurangan dari investasi saham 
ini. 
     
7. Responden meyakini bahwa mahasiswa FEBI 
berminat dalam melakukan investasi saham karena 
sudah mempelajarinya. 
     
8. Responden yakin akan mendapatkan keuntungan 
di masa yang akan datang dengan cara 
berinvestasi saham. 
     
9. Dalam berinvestasi saham responden yakin akan 
mendapatkan keuntungan sesuai dengan dana 
yang responden tanamkan. 





B. Butir Angket Pengetahuan (X1) 
No Pernyataan 
TanggapanResponden 
SS S KS TS STS 
10. Mahasiswa sebagai calon investor, pengetahuan 
dasar tentang investasi sangat penting. 
     
11. Mata kuliah pasar modal membantu mahasiswa 
untuk memahami tentang investasi. 
     
12. Pemahaman tentang pengetahuan dasar investasi 
wajib dikuasai sebelum melakukan investasi. 
     
13. Responden mengetahui bahwa mahasiswa FEBI 
memahami cara berinvestasi saham di pasar 
modal. 
     
14. Dengan adanya berinvestasi saham kita bisa 
mempunyai penghasilan tetap. 
     
15. Responden meyakini bahwa investasi dapat 
memberikan manfaat di masa yang akan datang. 
     
16. Galeri investasi syariah yang ada di FEBI 
membantu mahasiswa untuk menambah 
pengetahuan investasi. 










C. Butir Angket Risiko (X2) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
S SS KS TS STS 
17. Berinvestasi di pasar modal membuat responden 
takut akan risiko yang akan terjadi dikemudian 
hari. 
     
18. Sebelum berinvestasi saham calon investor harus 
mengetahui risiko yang akan timbul dalam 
investasinya. 
     
19. Menurut responden risiko yang ada di pasar modal 
sesuai dengan keuntungan  yang akan didapatkan. 
     
20. Investasi di pasar modal banyak menyita waktu.      
21. Sebelum melakukan investasi saham calon 
investor harus bersedia meluangkan waktu untuk 
mempelajari lebih dulu tentang investasi saham. 
     
22. Mengikuti pelatihan atau seminar investasi 
merupakan cara calon investor dalam meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih dalam tentang 
investasi. 
     
23. Membaca artikel mengenai investasi merupakan 
cara calon investor dalam meluangkan waktu 
untuk mempelajari lebih dalam tentang investasi. 
     
24. Menonton video tutorial cara berinvestasi 
merupakan cara calon investor dalam meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih dalam tentang 
investasi. 
     
25. Karena takut akan risiko calon investor perlu 
membuat perkiraan atau prediksi, supaya jika ada 
risiko bisa dikendalikan. 





26. Besarnya keuntungan yang diperoleh sebanding 
dengan risiko yang akan ditanggung. 
     
 
D. Butir Angket Biaya (X3) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
27. Dana untuk berinvestasi saham di pasar modal 
relatif murah. 
     
 
28. Modal awal investasi minimal sebesar Rp.100.000 
melalui program ―Yuk Nabung Saham‖ cukup 
terjangkau bagi mahasiswa. 
     
29. Dalam berinvestasi saya mempertimbangkan 
estimasi dana sebelum melakukan sebuah 
transaksi. 
     
30. Saat ini BEI memberikan kemudahan dalam 
investasi yaitu dengan menerapkan kebijakan 
pembukaan rekening saham sebesar Rp.100.000 
untuk memulai berinvestasi sehingga mudah 
dijangkau. 
     
 
 
E. Butir Angket Lingkungan Sosial/Budaya (X4) 
No Pernyataan 
Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
31. Responden menabung saham karena uang yang 
diberikan orang tua berlebih dan cukup untuk 
menabung saham. 
     
 





lebih tinggi dibandingkan teman-temannya yang 
lain. 
33. Responden  menabung saham agar terlihat keren.      
34. Responden menabung saham karena cocok dengan 
gaya hidupnya. 
     
35. Responden mengenal investasi saham dari teman-
teman responden dan menyarankannya untuk 
menabung saham. 
     
36. Responden menabung saham karena responden 
tinggal di lingkungan orang-orang yang menabung 
saham. 
     
37. Responden menabung saham karena anggota 
komunitasnya  juga menabung saham. 
     
38. Karena budaya disekitar responden mengajarkan 
untuk menyimpan harta, jadi responden menabung 
hartanya dengan cara menabung saham. 
     
39. Responden mengenal saham dari orang tua 
responden dan menyarankanya untuk menabung 
saham. 
     
40. Karena orang tua responden menabung saham, 
responden juga harus menabung saham. 
     
 
     Padangsidimpuan  2020 
 
 
      






   
No 
Responden 
MINAT MENABUNG (Y) 
Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 
2 4 5 5 4 5 4 5 4 3 39 
3 2 2 3 3 3 3 5 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 36 
5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 40 
6 4 4 5 5 3 3 4 5 4 37 
7 5 4 4 4 5 5 5 5 5 42 
8 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
9 5 4 5 5 4 5 4 5 4 41 
10 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33 
11 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
13 5 5 4 5 4 5 4 5 4 41 
14 5 4 5 5 4 4 4 4 4 39 
15 4 5 4 4 3 4 3 4 2 33 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
17 5 4 3 3 3 5 3 3 4 33 
18 4 4 5 5 4 4 3 4 4 37 
19 4 5 5 4 3 4 3 4 4 36 
20 3 3 5 3 4 3 4 4 3 32 
21 3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 3 4 5 4 5 4 3 5 5 38 
24 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 
25 4 4 5 5 3 5 5 4 4 39 
26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 33 
27 4 3 3 3 4 3 2 3 3 28 
28 5 3 3 3 4 3 2 3 3 29 
29 4 3 3 4 5 5 3 5 5 37 
30 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39 
31 4 4 5 5 5 4 4 5 4 40 
32 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
33 2 4 3 3 3 5 3 3 4 30 
34 4 4 5 5 4 4 3 4 2 35 
35 3 2 5 2 1 3 4 2 3 25 





37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
38 3 4 5 4 5 4 3 5 5 38 
39 4 5 5 5 4 5 4 5 5 42 
40 4 4 5 5 3 5 5 4 4 39 
41 4 4 4 3 4 3 4 3 4 33 
42 2 3 3 3 4 3 2 3 3 26 
43 5 3 3 3 4 3 2 3 3 29 
44 4 3 4 3 3 4 3 4 4 32 
45 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 
46 5 4 3 4 4 4 4 4 5 37 
47 3 3 4 4 3 4 3 4 4 32 
48 4 4 5 4 3 5 4 4 4 37 
49 4 3 4 4 5 5 4 4 4 37 
50 3 2 5 2 1 3 4 2 3 25 
51 5 5 4 5 5 5 4 4 4 41 
52 5 5 4 5 4 5 2 3 3 36 
53 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 
54 5 5 4 4 3 4 3 4 4 36 
55 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
56 2 4 3 4 3 4 4 4 4 32 
57 2 4 3 3 3 4 4 4 4 31 
58 3 3 4 4 4 5 4 4 4 35 
59 5 4 3 4 3 4 2 4 5 34 
60 3 3 4 4 3 4 3 4 4 32 
61 4 4 5 4 3 5 3 4 3 35 
62 4 5 4 4 3 4 3 4 4 35 
63 3 4 5 4 4 3 4 3 3 33 
64 5 4 5 4 3 4 4 4 4 37 
65 4 4 4 4 3 5 3 4 3 34 
66 4 3 3 3 3 5 4 4 4 33 
67 4 3 3 4 5 4 4 5 4 36 
68 4 4 5 5 4 4 3 4 4 37 
69 3 3 4 4 4 5 4 4 4 35 
70 5 4 3 4 3 4 4 4 5 36 
71 3 3 2 4 3 4 3 4 4 30 
72 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 
73 4 5 5 4 5 4 5 4 3 39 
74 5 4 3 4 3 3 5 4 3 34 
75 4 4 4 4 4 5 3 4 4 36 










X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 
1 4 5 4 4 4 4 5 30 
2 5 4 4 5 4 4 5 31 
3 5 5 5 4 3 4 5 31 
4 4 3 5 2 3 4 3 24 
5 4 5 4 3 4 5 3 28 
6 5 4 5 4 3 4 4 29 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 5 5 4 4 3 4 4 29 
9 5 4 5 4 5 5 5 33 
10 5 3 5 3 3 4 2 25 
11 3 4 5 4 4 5 4 29 
12 4 4 4 3 3 4 4 26 
13 5 5 5 4 4 5 4 32 
14 5 5 5 4 4 5 5 33 
15 4 5 4 5 4 5 4 31 
16 4 4 4 4 3 4 4 27 
17 4 5 5 3 3 4 4 28 
18 4 4 3 3 4 4 4 26 
77 4 4 5 5 3 3 4 5 4 37 
78 5 4 4 4 5 5 5 5 5 42 
79 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
80 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 
81 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
82 4 4 5 4 5 4 5 5 4 40 
83 4 4 3 4 5 4 4 3 4 35 
84 5 3 5 5 5 5 5 5 5 43 
85 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
86 4 4 4 5 4 5 3 5 3 37 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
88 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 
89 5 4 3 3 4 4 3 4 4 34 
90 4 3 4 3 4 4 3 3 3 31 
91 4 4 5 4 4 4 4 2 2 33 
92 4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 
93 4 4 3 3 4 5 3 3 4 33 





19 4 5 4 5 4 5 4 31 
20 5 4 3 3 3 4 4 26 
21 5 4 4 3 3 4 4 27 
22 4 4 4 4 4 3 4 27 
23 5 5 5 3 4 5 5 32 
24 4 5 5 4 4 5 5 32 
25 3 4 4 3 3 4 4 25 
26 5 4 4 3 4 4 4 28 
27 4 4 3 3 4 4 3 25 
28 4 4 4 5 3 3 4 27 
29 4 4 4 3 3 4 3 25 
30 4 4 5 4 4 4 5 30 
31 4 5 4 5 4 5 4 31 
32 4 4 4 4 3 4 4 27 
33 4 5 5 3 3 4 4 28 
34 4 4 3 3 4 4 4 26 
35 5 4 5 1 1 1 1 18 
36 5 4 4 3 3 4 4 27 
37 4 4 4 2 2 3 3 22 
38 5 5 5 3 2 5 5 30 
39 4 5 5 4 4 5 5 32 
40 3 4 4 3 3 4 4 25 
41 5 4 4 3 4 4 4 28 
42 1 2 3 3 3 3 3 18 
43 1 2 3 3 3 3 1 16 
44 5 4 5 4 4 4 4 30 
45 5 4 5 5 3 4 3 29 
46 4 4 4 3 4 3 4 26 
47 5 5 4 4 4 3 4 29 
48 4 5 4 4 4 4 5 30 
49 5 4 4 5 4 4 5 31 
50 5 4 5 1 1 1 1 18 
51 4 4 5 4 4 4 5 30 
52 5 3 5 2 3 4 3 25 
53 5 4 5 4 4 4 3 29 
54 5 4 3 4 4 5 4 29 
55 4 5 4 3 4 4 4 28 
56 4 5 4 4 4 5 4 30 
57 5 4 5 4 3 3 4 28 





59 5 4 5 4 3 4 4 29 
60 4 5 4 5 4 5 5 32 
61 5 5 4 4 3 4 4 29 
62 5 3 5 2 3 4 3 25 
63 4 5 4 4 4 5 4 30 
64 5 4 5 4 3 3 4 28 
65 4 3 5 4 3 4 3 26 
66 4 5 4 3 4 5 3 28 
67 5 4 5 4 3 4 4 29 
68 4 5 4 5 4 5 4 31 
69 5 4 5 4 4 4 5 31 
70 5 4 4 3 3 4 4 27 
71 4 4 4 4 4 4 3 27 
72 5 4 5 3 4 4 3 28 
73 4 4 4 4 3 4 4 27 
74 5 4 5 5 4 3 3 29 
75 5 4 4 4 4 3 4 28 
76 5 4 4 3 4 3 4 27 
77 4 5 4 4 4 4 5 30 
78 5 5 5 4 3 5 5 32 
79 5 5 4 4 3 4 4 29 
80 5 4 5 3 4 4 5 30 
81 4 4 4 4 3 3 4 26 
82 5 4 5 5 4 4 5 32 
83 5 5 3 4 5 4 3 29 
84 5 5 5 4 4 5 5 33 
85 5 5 4 4 4 4 5 31 
86 5 4 4 3 4 4 4 28 
87 5 5 5 5 5 5 5 35 
88 5 5 5 3 5 5 5 33 
89 5 4 4 3 3 4 4 27 
90 4 4 5 4 3 4 4 28 
91 5 5 5 5 4 2 5 31 
92 4 4 4 3 4 4 4 27 
93 5 4 5 3 3 4 3 27 












X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
2 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 42 
4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 3 39 
5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 46 
6 5 5 4 2 5 4 4 4 4 5 42 
7 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
8 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 45 
9 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
10 3 4 4 3 5 5 3 4 3 3 37 
11 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
12 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 44 
13 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 41 
14 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 47 
15 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 
16 3 5 4 3 5 5 4 4 5 4 42 
17 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 
18 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 37 
19 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 
20 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 
21 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 39 
22 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
23 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 43 
24 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 41 
25 3 5 3 3 5 4 5 5 4 5 42 
26 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
27 5 4 3 4 3 3 4 3 4 4 37 
28 4 5 3 4 4 3 3 3 4 5 38 
29 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 
30 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 39 
31 3 4 5 3 5 4 3 2 5 4 38 
32 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
33 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 
34 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 37 
35 4 5 5 4 4 5 2 5 1 5 40 
36 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
37 5 4 5 4 4 5 5 5 5 2 44 





39 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 41 
40 3 1 3 3 5 4 5 5 4 5 38 
41 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
42 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 25 
43 4 5 3 3 1 3 3 1 4 5 32 
44 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 
45 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 37 
46 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 41 
47 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
48 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
49 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 
50 4 5 5 4 4 5 2 5 1 5 40 
51 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
52 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 37 
53 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 
54 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 43 
55 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
56 3 4 4 2 4 5 3 5 4 4 38 
57 5 4 3 2 5 5 5 4 5 3 41 
58 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 
59 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
60 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
61 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 40 
62 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
63 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 47 
64 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 45 
65 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
66 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 41 
67 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 
68 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 42 
69 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
70 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
71 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 41 
72 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 44 
73 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 43 
74 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 40 
75 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 43 
76 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 
77 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45 





79 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
80 4 5 4 3 4 4 5 4 4 3 40 
81 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 44 
82 2 5 4 2 4 4 4 5 5 4 39 
83 2 5 4 2 4 3 5 3 5 5 38 
84 1 4 4 3 5 4 4 5 5 5 40 
85 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 39 
86 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 
87 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
88 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
89 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 42 
90 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 
91 5 4 4 2 5 5 5 4 4 2 40 
92 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 46 
93 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 43 





X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
1 4 4 4 4 16 
2 4 5 4 4 17 
3 3 3 4 3 13 
4 4 4 4 4 16 
5 5 5 4 5 19 
6 3 3 5 4 15 
7 4 5 4 5 18 
8 3 4 4 4 15 
9 5 5 4 5 19 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 5 4 17 
12 3 4 4 4 15 
13 4 5 4 5 18 
14 5 5 5 5 20 
15 4 5 5 5 19 
16 4 4 4 4 16 
17 3 3 3 3 12 
18 4 4 4 4 16 
19 5 5 5 5 20 





21 4 4 4 4 16 
22 3 3 3 3 12 
23 4 5 3 5 17 
24 4 4 4 4 16 
25 3 3 4 3 13 
26 5 4 4 5 18 
27 4 4 5 5 18 
28 5 4 4 4 17 
29 4 4 4 4 16 
30 4 5 4 5 18 
31 5 5 3 5 18 
32 4 4 4 4 16 
33 4 5 2 4 15 
34 4 4 4 4 16 
35 5 3 5 1 14 
36 4 4 4 4 16 
37 3 4 4 4 15 
38 4 5 3 5 17 
39 3 5 4 5 17 
40 2 4 5 4 15 
41 5 4 4 5 18 
42 2 2 2 2 8 
43 5 4 4 4 17 
44 4 3 4 3 14 
45 4 4 4 4 16 
46 4 4 4 4 16 
47 3 3 3 3 12 
48 4 4 4 4 16 
49 4 4 4 4 16 
50 5 3 5 2 15 
51 4 5 4 5 18 
52 4 4 4 4 16 
53 5 5 5 5 20 
54 5 3 3 4 15 
55 3 3 4 3 13 
56 3 4 4 4 15 
57 3 3 4 3 13 
58 5 4 5 3 17 
59 5 3 4 4 16 





61 4 4 4 4 16 
62 3 3 3 3 12 
63 5 4 4 4 17 
64 4 4 4 4 16 
65 5 5 5 5 20 
66 4 4 4 4 16 
67 4 4 4 4 16 
68 5 5 5 5 20 
69 4 5 4 5 18 
70 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 
72 4 4 5 4 17 
73 5 4 5 4 18 
74 4 3 4 4 15 
75 4 3 4 3 14 
76 3 3 5 4 15 
77 4 4 5 3 16 
78 4 3 5 3 15 
79 5 3 4 4 16 
80 3 4 4 4 15 
81 3 4 4 4 15 
82 4 4 4 5 17 
83 2 3 4 4 13 
84 5 5 5 4 19 
85 4 5 4 4 17 
86 3 4 4 4 15 
87 4 4 4 4 16 
88 4 4 4 4 16 
89 5 3 4 4 16 
90 4 4 4 4 16 
91 5 4 5 4 18 
92 4 3 4 3 14 
93 4 3 5 4 16 











LINGKUNGAN SOSIAL/BUDAYA (X4)   Total 
X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 
1 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 27 
2 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 4 1 2 3 3 3 3 2 2 1 24 
5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
6 3 3 2 3 3 3 3 4 3 5 32 
7 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 
8 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
9 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 
10 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 
11 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 41 
12 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 
13 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 
14 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
15 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 
16 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 
17 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 34 
18 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 
19 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 
20 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 40 
21 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 36 
22 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 38 
23 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
24 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 37 
25 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 
26 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
27 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 40 
28 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 41 
29 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 
30 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 38 
31 2 1 1 4 5 4 4 4 4 3 32 
32 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 
33 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 26 
34 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 
35 4 3 3 5 3 4 1 2 3 3 31 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
37 2 2 2 3 3 4 4 5 3 3 31 





39 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 35 
40 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 33 
41 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
42 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 24 
43 4 1 1 5 3 4 4 1 2 5 30 
44 5 4 2 3 3 3 3 4 4 4 35 
45 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
46 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
47 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 
48 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
49 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 
50 4 3 3 5 4 2 1 2 3 4 31 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
52 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 37 
53 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 
54 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
55 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 34 
56 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 35 
57 4 3 2 2 4 3 2 5 1 2 28 
58 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
59 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 
60 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 
61 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 36 
62 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 
63 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 
64 5 4 3 3 4 3 4 3 3 3 35 
65 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
66 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 
67 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 34 
68 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 36 
69 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 36 
70 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 
71 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 37 
72 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 35 
73 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 
74 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 
75 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
76 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 39 
77 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 





79 4 1 2 3 3 3 3 2 2 1 24 
80 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 
81 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 24 
82 5 2 2 4 4 4 5 4 4 5 39 
83 5 4 2 3 4 4 3 2 3 3 33 
84 3 1 1 4 4 3 3 5 2 2 28 
85 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 41 
86 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 22 
87 1 1 1 1 4 3 1 3 5 5 25 
88 5 1 1 1 3 3 1 3 5 5 28 
89 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
90 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 29 
91 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 32 
92 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
93 4 4 5 4 5 3 5 4 3 3 40 






Kelamin Prodi NIM Yang Menabung Saham/ Tidak 
  1 2 1 1 1 
2 2 1 1 2 
3 2 1 1 2 
4 2 1 1 2 
5 2 1 1 1 
6 1 1 1 2 
7 1 1 1 2 
8 2 1 1 2 
9 2 1 1 2 
10 1 1 1 2 
11 2 1 1 2 
12 2 1 1 2 
13 2 1 1 2 
14 2 1 1 2 
15 2 1 1 2 
16 2 1 1 2 
17 2 1 1 1 
18 2 1 1 1 
19 1 1 1 2 





21 2 1 1 2 
22 2 1 1 2 
23 2 1 1 2 
24 1 1 1 2 
25 2 1 1 2 
26 2 1 1 1 
27 2 1 1 1 
28 2 1 1 1 
29 2 1 1 1 
30 1 1 1 1 
31 2 2 1 1 
32 2 2 1 2 
33 2 2 1 2 
34 2 2 1 1 
35 2 2 1 2 
36 2 2 1 2 
37 1 2 1 2 
38 2 2 1 1 
39 2 2 1 2 
40 2 2 1 2 
41 2 2 1 2 
42 1 2 1 2 
43 2 2 1 2 
44 2 2 1 2 
45 2 2 1 2 
46 2 2 1 2 
47 1 2 1 2 
48 1 2 1 2 
49 1 2 1 2 
50 1 2 1 2 
51 1 1 2 1 
52 2 1 2 2 
53 2 1 2 2 
54 2 1 2 2 
55 2 1 2 2 
56 2 1 2 2 
57 2 1 2 2 
58 2 1 2 2 
59 2 1 2 2 





61 2 1 2 2 
62 1 1 2 2 
63 1 1 2 2 
64 1 1 2 2 
65 2 1 2 2 
66 2 1 2 2 
67 1 1 2 2 
68 2 1 2 2 
69 2 1 2 2 
70 2 1 2 2 
71 1 2 2 1 
72 2 2 2 2 
73 2 2 2 2 
74 2 2 2 2 
75 2 2 2 2 
76 2 2 2 2 
77 1 2 2 2 
78 1 2 2 2 
79 1 2 2 2 
80 1 2 2 2 
81 2 1 3 2 
82 2 1 3 2 
83 1 1 3 2 
84 2 1 3 2 
85 1 1 3 2 
86 1 1 3 2 
87 2 2 3 2 
88 2 2 3 2 
89 2 3 3 2 
90 2 3 3 2 
91 2 3 3 2 
92 2 3 3 2 
93 2 3 3 2 











1. Jenis Kelamin    
 1 = Laki-Laki     
 2 = Perempuan    
2. Prodi 
 1 = Ekonomi Syariah 
 2 = Perbankan Syariah 
 3 = Manajemn Zakat dan Wakaf 
3. NIM 
 1 = NIM 16 
 2 = NIM 17 
 3 = NIM 18 
4. Yang Menabung Saham 
 1 =  Menabung Saham 




















 Jenis_Kelamin Prodi NIM YMS_YTMS 
N Valid 94 94 94 94 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-Laki 26 27.7 27.7 27.7 
Perempuan 68 72.3 72.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid EkonomiSyariah 56 59.6 59.6 59.6 
PerbankanSyariah 32 34.0 34.0 93.6 
Manajemen Zakat danWakaf 6 6.4 6.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid NIM 16 50 53.2 53.2 53.2 
NIM 17 30 31.9 31.9 85.1 
NIM 18 14 14.9 14.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid MenabungSaham 14 14.9 14.9 14.9 
TidakMenabungSaham 80 85.1 85.1 100.0 




























 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 Skortotal 













Sig. (2-tailed)  .000 .415 .000 .004 .007 .487 .033 .061 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 















Sig. (2-tailed) .000  .010 .000 .002 .002 .278 .001 .240 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 











Sig. (2-tailed) .415 .010  .000 .143 .516 .000 .013 .644 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .023 .000 .020 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

















Sig. (2-tailed) .004 .002 .143 .000  .008 .029 .000 .005 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 















Sig. (2-tailed) .007 .002 .516 .000 .008  .173 .001 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 













Sig. (2-tailed) .487 .278 .000 .023 .029 .173  .000 .020 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 



















Sig. (2-tailed) .033 .001 .013 .000 .000 .001 .000  .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 













Sig. (2-tailed) .061 .240 .644 .020 .005 .000 .020 .000  .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Reliability Statistics 









 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 Skortotal 









Sig. (2-tailed)  .002 .000 .574 .685 .837 .029 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_2 Pearson Correlation .319
**











Sig. (2-tailed) .002  .303 .001 .002 .000 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_3 Pearson Correlation .420
**
 .107 1 .032 -.124 .054 .147 .339
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .303  .760 .234 .607 .157 .001 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_4 Pearson Correlation .059 .331
**









Sig. (2-tailed) .574 .001 .760  .000 .002 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 











Sig. (2-tailed) .685 .002 .234 .000  .000 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 











Sig. (2-tailed) .837 .000 .607 .002 .000  .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 













Sig. (2-tailed) .029 .000 .157 .000 .000 .000  .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
























 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 Skortotal 
item_1 Pearson Correlation 1 -.027 .130 .425
**
 .106 .016 .123 .053 .156 -.011 .463
**
 
Sig. (2-tailed)  .799 .213 .000 .310 .878 .237 .615 .133 .919 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_2 Pearson Correlation -.027 1 .174 .085 -.077 .268
**





Sig. (2-tailed) .799  .093 .416 .461 .009 .483 .260 .733 .014 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 







Sig. (2-tailed) .213 .093  .162 .540 .162 .809 .006 .363 .016 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_4 Pearson Correlation .425
**





Sig. (2-tailed) .000 .416 .162  .180 .268 .646 .128 .756 .003 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 













Sig. (2-tailed) .310 .461 .540 .180  .045 .001 .014 .021 .028 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
item_6 Pearson Correlation .016 .268
**






 .110 .011 .479
**
 
Sig. (2-tailed) .878 .009 .162 .268 .045  .026 .000 .293 .919 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 











Sig. (2-tailed) .237 .483 .809 .646 .001 .026  .007 .000 .780 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 








 1 .071 .177 .558
**
 
Sig. (2-tailed) .615 .260 .006 .128 .014 .000 .007  .494 .088 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 




 .071 1 .011 .440
**
 
Sig. (2-tailed) .133 .733 .363 .756 .021 .293 .000 .494  .917 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 








 .011 -.029 .177 .011 1 .478
**
 
Sig. (2-tailed) .919 .014 .016 .003 .028 .919 .780 .088 .917  .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















 item_1 item_2 item_3 item_4 skor_total 









Sig. (2-tailed)  .000 .002 .004 .000 
N 94 94 94 94 94 
item_2 Pearson Correlation .366
**





Sig. (2-tailed) .000  .153 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 
item_3 Pearson Correlation .313
**
 .149 1 .111 .517
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .153  .289 .000 
N 94 94 94 94 94 




 .111 1 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000 .289  .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 





 N Minimum Maximum Mean 
minat_menabung 94 25 45 35.76 
pengetahuan 94 16 35 28.26 
risiko 94 25 48 41.54 
biaya 94 8 20 16.07 
lingkungan_sosial_budaya 94 16 47 35.38 
Valid N (listwise) 94    







 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.16392874 
Most Extreme Differences Absolute .058 
Positive .040 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .566 
Asymp. Sig. (2-tailed) .905 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Reliability Statistics 













 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
MinatMenabung * 
Pengetahuan 
Between Groups (Combined) 779.108 13 59.931 6.323 .000 
Linearity 574.476 1 574.476 60.610 .000 
Deviation from 
Linearity 
204.632 12 17.053 1.799 .062 
Within Groups 758.264 80 9.478   
Total 1537.372 93    
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
MinatMenabung * 
Risiko 
Between Groups (Combined) 307.043 15 20.470 1.298 .224 
Linearity 98.774 1 98.774 6.262 .014 
Deviation from 
Linearity 
208.269 14 14.876 .943 .518 
Within Groups 1230.329 78 15.773   
Total 1537.372 93    
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
MinatMenabung * 
Biaya 
Between Groups (Combined) 266.520 9 29.613 1.957 .055 
Linearity 171.858 1 171.858 11.359 .001 
Deviation from 
Linearity 
94.661 8 11.833 .782 .620 
Within Groups 1270.853 84 15.129   
Total 1537.372 93    
 
ANOVA Table 




Between Groups (Combined) 604.432 22 27.474 2.091 .010 
Linearity 16.040 1 16.040 1.221 .273 
Deviation from 
Linearity 
588.393 21 28.019 2.132 .010 
Within Groups 932.940 71 13.140   























Sig. (2-tailed) . .112 .001 .024 .866 
N 94 94 94 94 94 
Risiko Correlation 
Coefficient 
.165 1.000 .164 .233
*
 .016 
Sig. (2-tailed) .112 . .114 .024 .877 





 .164 1.000 .282
**
 -.006 
Sig. (2-tailed) .001 .114 . .006 .957 












 1.000 .071 
Sig. (2-tailed) .024 .024 .006 . .499 





-.018 .016 -.006 .071 1.000 
Sig. (2-tailed) .866 .877 .957 .499 . 
N 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.019 4.289  2.802 .006   
Pengetahuan .681 .113 .562 6.011 .000 .786 1.271 
Risiko .017 .102 .016 .169 .866 .788 1.270 
Biaya .252 .183 .128 1.378 .172 .802 1.247 
LingkunganSosial/Bud
aya 
-.008 .069 -.010 -.115 .909 .820 1.219 








Model R R Square Adjusted R Square 




 .388 .361 3.251 
a. Predictors: (Constant), LingkunganSosial/Budaya, Pengetahuan, Biaya, 
Risiko 









Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.019 4.289  2.802 .006   
Pengetahuan .681 .113 .562 6.011 .000 .786 1.271 
Risiko .017 .102 .016 .169 .866 .788 1.270 
Biaya .252 .183 .128 1.378 .172 .802 1.247 
LingkunganSosial
/Budaya 
-.008 .069 -.010 -.115 .909 .820 1.219 
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